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Nama Penulis  : Ibrahim 
Nim   : 60300112068 
Judul Skripsi   :“Uji Aktivitas Antibakteri Penjang Pangi terhadap 
Bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 
 
Penelitian awal ini diharapkan dapat mengetahui aktivitas antibakteri penjang pangi. 
Penjang pangi terdiri atas bawang putih (Allium sativum), sereh (Cymbopogon citratus), pangi 
(Pangium edule). Penjang pangi di ekstrak dengan pelarut n-heksan, etanol dan metanol pada 
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% (volume/volume). Aktivitas antibakteri ekstrak penjang pangi di uji 
terhadap Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA) yang membentuk zona hambatan 
dengan menggunakan metode difusi agar kertas cakram. Pelarut n-heksan dan etanol tidak 
memperlihatkan aktivitas antibakteri. Metanol 15% memperlihatkan aktivitas antibakteri yaitu rata – 
rata zona hambat yang dibentuk yaitu 15 mm, 13,67 mm, dan 13 mm. daya hambat yang dibentuk 
ekstrak penjang pangi tergolong sangat aktif, karena diatas >8 mm. Namun, kontrol positif antibiotic 
linezolid sebagai pembanding lebih efektif menghambat MRSA dibandingkan dengan ekstrak 
metanol penjang pangi. Konsentrasi tertinggi menghambat daripada konsentrasi terendah. Jadi, 
semakin tinggi konsentrasi semakin tinggi juga daya hambat yang dibentuk. 
 
























Nama Penulis  : Ibrahim 
Nim   : 60300112068 
Judul Skripsi   :“ Antibacterial activity of Penjang Pangi upon Methicillin Resistant 
Staphylococcus aureus. 
 
This initial research was intended to detect antibacterial activity of Penjang pangi. Penjang 
pangi consist of Pangi (Pangium edule), mixed with garlic (Alium sativum), and lemongrass 
(Cymbopogon citratus). Penjang pangi was n-hexan, ethanol, and methanol extracted at 
concentration 5%, 10%, and 10% (v/v). Penjang pangi extract evaluated for their antibacterial 
activity, against Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) employing agar disc diffusion 
method. No antibacterial activity was shown by solvent n-hexan and ethanol. Methanol extract 15% 
exhibited a shown that average inhibition zone diameter are 15 mm, 13,67 mm, and 13 mm. 
Inhibition zones was methanol penjang pangi extract in preventing Methicillin Resistant 
Staphylococcus aureus growth and the resulting activity is considered as the most active since it is 
>8 mm. Positif control linezolid antibiotic of effective for inhibition Methicillin Resistant 
Staphylococcus aureus (MRSA) growth and methanol extract penjang angi. Higher concentration 
in preventing inhibition in low concentration. So, higher concentration shows higher antibacterial 
activity it formed. 
 

























 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Penyakit infeksi merupakan salah satu penyakit dan masalah dalam kesehatan 
masyarakat yang sangat penting. Salah satu obat andalan untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah antimikroba yaitu antibakteri atau antibiotik. Antibiotik merupakan 
obat yang paling banyak digunakan pada penyakit infeksi yang disebabkan oleh 
bakteri. Berbagai studi menemukan bahwa sekitar 40-62% antibiotik digunakan 
secara tidak tepat antara lain untuk penyakit-penyakit yang sebenarnya tidak 
memerlukan antibiotik. Pada penelitian kualitas penggunaan antibiotik di berbagai 
bagian rumah sakit ditemukan 30% sampai dengan 80% tidak didasarkan pada 
indikasi (Hadi, 2009).  
Menurut penelitian Antimicrobial Resistance in Indonesia, Prevalence and 
Prevention (AMRIN Study) yang merupakan penelitian Indonesia dan Belanda 
dengan penelitian yang tervalidasi yaitu di RSUD Dr.Soetomo Surabaya dan RSUP 
Dr.Kariadi Semarang mulai tahun 2000-2004 dengan hasil yang membuktikan bahwa 
munculnya bakteri yang resisten, yaitu Methicillin Resisten Staphylococcus aureus 
(MRSA) diakibatkan karena penggunaan antibiotik yang tidak berdasarkan indikasi. 
Dengan penggunaan antibiotik yang tidak didasarkan pada indikasi maka ditemukan 
suatu bakteri yang resisten terhadap antibiotik yang disebut dengan Methicillin 





Menurut Drajat (2014), lebih dari 90.000 orang Amerika terkena penyakit 
infeksi MRSA yang mematikan setiap tahun. Pada tahun 2005, hampir 19.000 orang 
Amerika meninggal karena infeksi MRSA. MRSA lebih mematikan dari pada AIDS. 
Bakteri MRSA jika masuk kedalam tubuh kita yang terluka, maka bakteri ini akan 
masuk melalui luka tersebut. Jika pemberian antibiotik yang salah maka akan 
membunuh bakteri yang lain. Sesuai dengan Symposium of Indonesia Antimicrobial 
Resistance Watch (IARW), yang diselenggarkan di Jakarta 2007 kemarin, ternyata 
MRSA tidak hanya resisten terhadap antibiotik jenis methicillin, tetapi ternyata 
MRSA juga resisten terhadap vaksomisin. Penelitian tersebut mengatakan bahwa 
MRSA akan menjadi suatu ancaman terbesar bagi umat manusia didunia.  
Tahun 2001 WHO (World Health Organization) mencanangkan suatu strategi 
global dalam menangani fenomena resistensi antibiotik yang semakin meluas. Bakteri 
MRSA pada awalnya hanya resisten terhadap antimikroba bercincin β-laktam, namun 
dalam perkembangannya muncul kekebalan juga terhadap golongan quinolon, 
aminoglikosida, tetrasiklin, bahkan vankomisin (Wang, 2007). 
Bakteri MRSA telah resisten terhadap antibiotik methicillin dan vaksomisin, 
maka peneliti akan menguji suatu makanan terhadap pertumbuhan MRSA yaitu 
penjang pangi. Penjang pangi merupakan makanan khas tradisional Kabupaten 
Soppeng yang terbuat dari Pangi, Bawang putih, Sere, dan Garam. Menurut Heyne 
(1987), pangi mengandung senyawa asam sianida dan tanin, yang merupakan 
golongan senyawa polifenol, dan tanin dapat merusak membran sel bakteri. Bawang 





gram negatif. Sere mengandung  minyak atsiri yaitu geraniol, sitronelal, vanillin, 
limonen dan kamfen. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 168 yang berbunyi: 
ٌا ِتاَُىطُخ اىُِعبََّحج َلًَو اابٍَِّط الًَلََح ِضَْسْلْا ًِف ا َّوِه اُىلُك ُساٌَّلا َاهٌَُّأ     
  ٌ ِىاَطٍْ َّشلا  ُهًَِّإ ُذَع ْنَُكل يٍِبُه(ٔ٦١)  
Terjemahannya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”(Departemen 
Agama RI, 2007). 
 
 Makanlah kalian sebagian apa yang ada dibumi ini yang terdiri dari berbagai 
makanan, termasuk binatang ternak yang kalian haramkan, dan makanlah apa saja 
yang halal dan baik. Makanan tersebut hukumnya halal apabila dengan syarat 
diperoleh dengan cara yang baik, bukan kepunyaan atau hak milik orang lain. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa beberapa orang mengatakan bahwa pangi itu 
tidak boleh dimakan. Namun, Allah menjelaskan bahwa sesuatu yang tidak boleh 
dimakan apabila terdiri dari dua macam yaitu (1) Haram  Zatnya, dimana makanan 
jenis ini hukumnya haram, tak bisa ditawar-tawar kecuali bagi orang yang berada 
dalam keadaan terpaksa. (2) Haram ‘Arid (haram mendatang karena sesuatu sebab). 
Misalnya, apa yang diambil oleh para pemimpin dari rakyat dengan menjual nama 
pemimpin. Selain itu adalah uang hasil riba, uang suap, harta gasab (merampas). 
Semuanya itu adalah jelek (haram), maksud haram disini ialah bukan zat-nya, tetapi 





Janganlah kalian mengikuti jejak setan karena setan selalu menggoda manusia 
untuk mengikuti jalan keji, tercela dan menyesatkan. Setan itu adalah musuh kalian 
yang terang-terang. Setan adalah sumber segala niat kotor dan rendah yang 
mendorong perbuatan jahat dan dosa. Secara tegas ayat tersebut melarang kepada 
setiap orang mengikuti kebatilan dan kejahatan, karena perbuatan tersebut merupakan 
bisikan setan. Jika seseorang dihadapkan kepada suatu permasalahan yang 
membutuhkan santunan untuk fakir miskin, lalu ia berkeinginan untuk berbuat 
kebajikan, tetapi di dalam hatinya, secara tiba-tiba timbul keinginan untuk berlaku 
hemat dan menabung kekayaan. Dalam keadaan demikian, maka ketahuilah bahwa 
keinginan seperti itu merupakan bisikan setan. Janganlah terbujuk oleh rayuan seperti 
ini sehingga menangguhkan amal kebajikannya. Hendaklah bersegera didalam 
mengeluarkan infak sesuai dengan kebutuhan (Al Maragih, 1993). 
Menurut A.Verburgh (2013), data bakteri methicillin resistant Staphylococcus 
aureus di Indonesia, sangat meningkat pada tahun 2013. Wilayah Jakarta dan 
Makassar diatas 50%. Wilayah Jogja, Semarang, Padang sekitar 25 – 50%. Wilayah 
Solo, Malang dan Bandung sekitar 10% - 25%. Namun, penelitian di Pusat Pelayanan 
Kesehatan di Indonesia tentang MRSA sehubungan dengan infeksi nosokomial masih 
sangat kurang, sementara ditemukan kejadian MRSA maupun infeksi luka operasi 
karena bakteri lainnya di rumah sakit  besar di Indonesia termasuk di bangsal 





Dari  uraian  diatas  maka  akan dilakukan  penelitian  mengenai  aktivitas 
penjang   pangi   terhadap  pertumbuhan  bakteri   MRSA   (Methycillin   Resistant 
Staphylococcus aureus). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan masalah 
adalah    bagaimana    aktivitas    antibakteri    penjang pangi    terhadap    methicillin  
resisten Staphylococcus aureus (MRSA) secara in vitro? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Penjang pangi pada penelitian ini diperoleh dari Pasar Sentral Takalala Kabupaten 
Soppeng. 
2. Penjang pangi di uji pada bakteri MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus 
aureus), dengan MRSA yang diperoleh dari Kultur Bakteri Rumah Sakit 
Pendidikan Universitas Hasanuddin. 
3. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 di Laboratorium Farmasi   
Fakultas   Kesehatan dan Kedokteran  UIN Alauddin  Makassar  dan  
Laboratorium Mikrobiologi Infeksi Rumah Sakit Pendidikan Universitas 
Hasanuddin. 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nurliana, Mirnawati, Lisdar, dan Sanjaya 
yang menguji aktivitas antimikroba minyak pliek U dan pliek U, Minyak pliek u 
terdiri atas minyak simplah (MS) dan minyak brok (MB). Pliek u terdiri atas jenis 





(Ap2). Pliek u diekstrak dengan metanol pada konsentrasi 10% (berat/volume). 
Aktivitas antibakteri minyak pliek u dan ekstrak metanol dari pliek u diuji 
terhadap Bacillus subtilis dan empat strain Enteropatogenik Escherichia coli 
(EPEC) yang membentuk zona hambatan dengan menggunakan metode difusi 
agar kertas cakram. Minyak simplah tidak memperlihatkan aktivitas antibakteri. 
Minyak brok memperlihatkan aktivitas antibakteri sangat kecil yaitu 1-2 mm 
terhadap bakteri uji. Aktivitas antibakteri terbesar diperlihatkan oleh ekstrak 
metanol dari pliek u kering dibandingkan pliek u basah berturut-turut yaitu 6,67-
10,33 mm dan 6,00-7,33 mm. 
2. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Irmudita Ari Ramadanti, Universitas 
Dipenogoro Semarang, yang menguji aktivitas antibakteri dengan ekstrak bawang 
putih (Allium sativum) terhadap bakteri Escherichia coli secara in vitro. Penelitian 
yang dilakukannya adalah penelitian eksperimental dengan post test only control 
group design. Sampel pada penelitian eksperimental ini adalah ekstrak bawang 
putih (Allium sativum Linn) yang dibuat dengan metode maserasi. Metode yang 
digunakan adalah uji aktivitas antibakteri dengan metode dilusi cair, dibagi 
menjadi 10 kelompok perlakuan dengan konsentrasi 100% v/v, 50% v/v, 25% v/v, 
12,5% v/v, 6,25% v/v, 3,125% v/v, 1,56% v/v, 0,78% v/v, 0,39% v/v, 0,19% v/v, 
dan 3 kelompok kontrol yaitu kontrol positif, kontrol negatif, dan kontrol sampel. 
Analisis statistik menggunakan Kruskall-Wallis Test dan Mann-Whitney Test. 
dengan hasil yang diperoleh yaitu bersifat bakterisid terhadap E.coli KHM dan 





3. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Christine Makagansa, dkk, 2015, yang 
menguji kajian aktivitas antibakteri ekstrak biji pangi (Pangium edule Reinw) 
terhadap bakteri Staphtlococcus aureus, Bacillus cereus, Pseudomonas 
aeruginosa, dan E.Coli secara in vitro. Kandungan fenolik ekstrak pangi yang 
diujikan ke bakteri uji yang disiapkan dengan metode difusi agar kertas cakram 
dengan kosentrasi ekstrak yang berbeda 4%, 6%, dan 8% efektif menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 8% 
menghambat pertumbuhan Bacillus cereus, dan konsentrasi 4%, 6%, dan 8% 
menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
aktivitas antibakteri penjang pangi terhadap bakteri Methicillin Resisten 
Staphyolococcus aureus (MRSA) secara in vitro. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian adalah dapat menjadi informasi penting bagi para masyarakat 
terutama masyarakat soppeng dalam mengembangkan produk pangannya untuk 
menjadi makanan yang bermutu dan bernilai ekonomi di masa yang akan datang. 
2. Penelitian ini bermanfaat sebagai hasil perbandingan untuk para peneliti 
kedepannya yang fokus terhadap aktivitas antibakteri makanan tradisional 









A. Aktifitas Antibakteri 
Antimikroba merupakan bahan yang dapat membunuh atau menghambat 
aktivitas mikroorganisme dengan berbagai cara. Senyawa antimikroba terdiri atas 
beberapa kelompok berdasarkan mekanisme daya kerjanya atau tujuan 
penggunaannya. Bahan antimikroba dapat berupa secara fisik atau kimia dan 
berdasarkan penggunannya dapat berupa desinfektan, antiseptik, sterilizer, sanitizer 
dan sebagainya (Lutfi 2004). 
Antibakteri merupakan suatu zat atau komponen yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri atau kapang (bakteristatik atau fungistatik) atau membunuh 
bakteri atau kapang (bakterisidal atau fungisidal) (Ardiansyah, 2007). Zat aktif yang 
terkandung dalam berbagai jenis ekstrak tumbuhan dapat menghambat beberapa 
mikroba patogen maupun perusak makanan seperti Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli dan Bacillus cereus. 
Senyawa antibakteri yang dikandung dari bahan penjang pangi bermacam-
macam. Menurut Ankri (2008) bawang putih mengandung senyawa allisin, dimana 
allisin adalah zat aktif dalam bawang putih yang efektif dapat membunuh mikroba. 
Menurut Adisoemarto (1998), dalam Mpilla, dkk, (2012), pangi mengandung 
senyawa golongan fenolik yang dapat merusak membran sel, menginaktifkan enzim, 





kerusakan karena terjadinya penurunan permeabilitas yang masuk ke dinding sel 
bakteri. Penjang pangi memiliki senyawa antimikroba  yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri. 
B. Pangium edule 
Pangium edule Reinw, yang biasa dikenal sebagai kepayang, pangi, keluwak, 
picung, atau tumbuhan liar yang ada di sebagian besar Asia Selatan. Negara negara 
yang paling popular memiliki pangi (Pangium edule) berada di Malaysia dan 
Indonesia. Pertumbuhan tanaman pangi terdapat di hutan, tempat yang sedikit asam 
dengan sedikit naungan untuk tumbuh. Besar tajuk pohon biasanya pertumbuhan 
sampai 25 m dan diameternya bisa sampai 75 cm. Buah pangi memiliki rambut 
kompleks yang dapat menyengat. Selain itu, ketika masih mudah, muncul 
indomentums diranting dewasa. Pangium edule memiliki bunga yang besar dan 
kehijauan dan ada juga putih karena akan mekar seperti bunga pepaya. Bunga pangi 
berkelamin tunggal dengan memiliki bunga betina dan jantan pada tanaman yang 
berbeda. Bunga pangi memiliki perbungaan jenis aksila. Sebuah bunga tunggal 
adalah bunga betina dan bunga-bunga pada sumbu tidak bercabang sebagian besar 
bunga jantan (Bourke, 2006). 
Pangi dengan nama latin Pangium edule Reinw, merupakan jenis tanaman 
berkeping dua (Dicotyledonae) dari divisi spermatophyta dengan sub-divisi 
Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup) dengan ordo parietalis, famili 
Flacourtiaceea, genus Pangium, dan spesies Pangium edule. Tanaman pangi 





tanaman pangi disebut pakem. Di pulau Jawa disebut dengan kluwek. Pacung atau 
picung sebutan di daerah Sunda. Pucung, gampangi atau hapeson sebutan di daerah 
Toba. Buah kayu tuba sebutan di daerah Lampung. Jeho, kapencueng, kapecong atau 
simaung sebutan di daerah Minangkabau. Kuam sebutan di Kalimantan, pangi 
sebutan di daerah Minahasa, kalowe dan pangi sebutan di darah Sumbawa dan 
Makasar (Heyne, 1987). 
Pohon pangi merupakan pohon yang banyak mengandung racun diseluruh 
organ pohonnya, serta dapat memabukan, karena memiliki kandungan asam 
hidrosianik. Meskipun banyak mengandung racun, pangi memiliki banyak manfaat 
untuk berbagai keperluan di tiap daerah penyebarannya. Biji pangi merupakan bahan 
makanan, rempah yang bernilai ekonomis tinggi, dengan pengolahan yang tepat. Biji 
pangi dapat diolah menjadi bumbu masakan. Kandungan racun pada biji yang telah 
masak lebih sedikit dibandingkan pada yang belum masak (Wulandari, 2011). 
 





Susunan Pangium edule merupakan susunan alternatif dan memiliki spiral 
pada akhir cabang. Daun pangi juga sederhana karena berdaun tunggal. Daun ini 
berbentuk hati dan mengkilap ketika pohon matang. Biasanya memiliki lima lembar 
daun dan juga memiliki garis di tulang daun. Permukaan bawah daun berwarna hijau 
pucat, sedangkan permukaan atas daun berwarna hijau gelap dan mengkilap (Conn et 
al., 1999). 
 
Gambar 2.2 Pangium edule (pulp and seed). 
Buah pangi memiliki ukuran dan bentuk yang sama dengan bola sepak, 
namun memiliki ukuran yang berbeda. Ukuran diameter buah pangi mulai dari 12 cm 
sampai 30 cm. Kulit buah berwarna coklat dan teksturnya kasar bila disentuh. Kulit 
bagian dalam berwarna kuning pucat. Tanaman pangi membutuhkan waktu 10 sampai 
15 tahun untuk berbuah, tetapi itu tergantung pada lokasi, iklim dan jenis tanah. 
Pangium edule mengandung 20 - 30 biji yang gemuk, yang memiliki bentuk segitiga 







Gambar 2.3 Buah dan Biji Pangi (Pangium edule Reinw) (BPTH, 2011) 
Berdasarkan penelitian (Asrori,2008) hasil pengukurannya, rata-rata kadar air 
yang dia peroleh dari biji pangi yang diujinya yaitu sebesar 76.5%. Besarnya nilai 
kadar air yang dikandung oleh biji pangi menunjukkan kandungan air dari biji pangi 
mudah sekali menguap, sehingga di perlukan metode penyimpanan yang tepat seperti 
disimpan dalam freezer. Penyimpanan dalam freezer ini selain dapat 






Pangi tumbuh menyebar di hutan hujan primer maupun hujan sekunder 
sepanjang masa, mulai dari Filipina, Malaysia, Indonesia sampai Papua New Guinea, 
dan meluas ke arah timur ke kepulauan Bismark. Tanaman pangi merupakan 
tumbuhan liar di hutan maupun di tempat-tempat lain yang dekat dengan air, sampai 
ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut. Tanaman pangi memiliki batang besar 
dan tinggi. Tinggi pohon pangi dapat mencapai 40 m dengan diameter batang dapat 
mencapai 2,5 m. Pada bagian pucuk banyak terdapat cabang, cabang yang muda 
banyak berbulu, sedangkan cabang yang tua tidak berbulu. Kulit kayu berwarna 
coklat kemerahan atau abu-abu kecoklatan, licin dan kadang-kadang kasar dengan 
banyak celah yang mengeras. Tumbuhan pangi selain bermanfaat sbagai pengawet 
alami, ternyata juga bisa menimbulkan multiplier effect, karena merupakan tumbuhan 
keras yang bisa menahan potensi lahan-lahan kritis yang bisa menyebabkan longsor 
jika di tanah di kawasan kritis (Hangesti, 2006). 
Seluruh bagian dari pangi bersifat racun, pangi mengandung asam sianida 
yang cukup besar jumlahnya baik pada batang, daun, maupun buah (Heyne, 1987 
dalam Hangesti, 2006). Biji pangi yang lebih tua mengandung ginokardin yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan biji yang lebih muda. Bagi tanaman glikosida tersebut 
berfungsi untuk menyembuhkan luka pada jaringan yang aktif, Oleh karena itu zat ini 
terutama terdapat pada bagian vegetatif, khususnya biji. Setelah biji matang, jumlah 
glikosida berkurang dan pertumbuhan bijinya berhenti (Burkill, 1935). Menurut 
Heyne (1987), kadar hidrogen sianida yang ada dalam buah biji pangi sekitar 1834 





C. Tanaman Sereh (Cymbopoghon citratus) 
Sereh merupakan  tumbuhan  dari suku rumput - rumputan yang dimanfaatkan 
sebagai bumbu dapur untuk mengharumkan makanan. Minyak dari tanaman sereh 
adalah minyak atsiri yang diperoleh dengan cara menyuling bagian atas tumbuhan 
tersebut. Minyak sereh dapat digunakan sebagai pengusir (repelen) nyamuk, baik 
berupa tanaman ataupun berupa minyaknya (Tertaningsih, 2011). 
Secara umum, sereh dibagi menjadi 2 jenis, yaitu sereh dapur (lemongrass) 
dan sereh wangi (sitronella), keduanya memiliki aroma yang berbeda. Minyak sereh 
yang selama ini dikenal di Indonesia merupakan minyak sere wangi (citronella oil) 
yang biasanya terdapat dalam komposisi minyak tawon dan minyak gandapura. 
Minyak sereh wangi telah dikembangkan di Indonesia dan minyak atsirinya sudah 
diproduksi secara komersial dan termasuk komoditas ekspor. Sedangkan minyak 
sereh dapur (lemongrass oil) belum pernah diusahakan secara komersial. Dari segi 
komposisi kimianya, keduanya memiliki komponen utama yang berbeda. Sereh 
wangi kandungan utamanya adalah citronella, sedangkan sereh dapur adalah sitral 
(Tertaningsih, 2011). 
Sereh dapur terbagi menjadi 2 varitas, yaitu sereh flexuosus (Cymbopogon 
Flexuosus) dan sereh citratus (Cymbopogon Citratus). Dalam dunia perdagangan 
minyak atsiri, minyak sereh flexuosus disebut sebagai East Indian lemongrass 
oil (minyak sereh dapur India Timur). Sedangkan sereh citratus dikenal dengan West 
Indian lemongrass oil (minyak sereh dapur India Barat). Keduanya dapat tumbuh 





yang sangat jelas dari keduanya terletak pada sifat-sifat minyak atsiri yang dihasilkan. 
Minyak sereh India Timur lebih berharga dari pada India Barat, terutama karena 
kandungan sitralnya yang lebih tinggi. 
 
Gambar 2.4 Tanaman Sereh (Cymbopoghon citratus) (Tertaningsih, 2011). 
Kandungan sereh terutama minyak atsiri dengan komponen sitronelal 32-
45%, geraniol 12-18%, sitronelol 11-15%, geranil asetat 3-8%, sitronelil asetat 2-4%, 
sitral, kavikol, augenol, elemol, kadonon, kadinen, vanilin, limonen, kamfen. Minyak 
sereh mengandung 3 komponen utama yaitu sitronelal, sitronelol, dan geraniol. 
Minyak sereh memiliki aroma khas lemon, karena aroma tersebut adalah sebuah 
senyawa bergugus fungsi aldehid, yakni sitrat sebagai senyawa utama minyak. 
Sereh (Cymbopogon citratus, Staph) keluarga dari poaceeae umumnya 
dikenal sebagai tanaman sereh, adalah rumput tropis dan tipis, dan merupakan salah 
satu tanaman obat dan senyawa aromatik yang sangat dibudidayakan oleh orang di 





disebut dengan Essential oil (EO) di daerah tropis dan subtropis Asia, Amerika 
Selatan, dan Afrika (Akhila, 2010).  
Sereh telah menjadi permintaan internasional terbesar sebagai minyak 
esensial. Minyak esensial sereh diekstraksi dengan menggunakan proses destilasi uap 
dari daun kering sereh atau sereh segar. Destilasi uap menghasilkan minyak esensial 
ditambah dengan hidrosol dan senyawa aromatik, yang sering digunakan untuk 
mengobati penyakit inflamasi, dan penyakit infeksi yang menular. Minyak esensial 
sereh memiliki kepentingan komersial yang cukup besar karena digunakan dalam 
pembuatan parfum, penyedap rasa, kosmetik, deterjen, dan obat-obatan. Penelitian 
biologi telah menunjukkan berbagai senyawa kimia yang dikandung oleh minyak 
esensial sereh dan memiliki senyawa antibakteri, antijamur, analgesik, dan obat 
nyamuk (Negrelle, 2007). 
Tabel 2.1 Komposisi kandungan kimia pada Minyak Esensial dari ekstrak 
sereh pada proses destilasi (Negrelle, 2007). 
Compound RI Percent 
β-Myrcene 988 7.45 
Limonene 1,030 0.02 
α-Ocimene 1,043 0.45 
β-Ocimene 1,048 0.32 
Terpinolene 1,120 1.3 
Citronellal 1,167 0.29 
Neral 1,268 31.52 
Geranial 1,284 42.16 
Caryophellene 1,421 0.23 
trans-Bergamotene 1,439 0.25 





Compound RI Percent 
α-Farnesene 1,459 0.05 
β-Farnesene 1,508 0.15 
β-Bisabolene 1,511 0.03 
δ-Cadinene 1,527 0.04 
Carvacrol 1,298 0.23 
Caryophellene oxide 1,578 0.1 
Isopulegol 1,168 1.39 
2-Undecanone 1,294 0.05 
Geranyl formate 1,303 0.07 
Neryl acetate 1,351 0.07 
Geranyl acetate 1,366 4.3 
Geranyl N-butyrate 1,559 0.04 
Total identified  90.55 
Monoterpene hydrocarbons  9.54 
Oxygenated monoterpenes  73.97 
Sesquiterpene hydrocarbons  0.79 
Oxygenated sesquiterpenes  0.33 
Other oxygenated compounds  5.92 
 
Adapun klasifikasi dari tanaman sereh (Cymbopoghon arictatus) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Cymbopogon 





D. Bawang Putih (Allium sativum) 
Bawang putih berasal dari Asia Tengah, di antaranya Cina dan Jepang yang 
beriklim subtropik. Bawang putih menyebar ke seluruh Asia, Eropa, dan akhirnya ke 
seluruh dunia. Di Indonesia, bawang putih dibawa oleh pedagang Cina dan Arab, 
kemudian dibudidayakan di daerah pesisir atau daerah pantai. Seiring dengan 
berjalannya waktu kemudian masuk ke daerah pedalaman dan akhirnya bawang putih 
akrab dengan kehidupan masyarakat Indonesia. Peranannya sebagai bumbu penyedap 
masakan modern sampai sekarang tidak tergoyahkan oleh penyedap masakan modern 
yang banyak kita temui di pasaran yang dikemas sedemikian menariknya (Syamsiah 
dan Tajudin, 2003). 
 Bawang putih (Allium sativum) adalah herba semusim berumpun yang 
mempunyai ketinggian sekitar 60 cm. Tanaman bawang putih banyak ditanam di 
ladang-ladang di daerah pegunungan yang cukup mendapat sinar matahari. 
Batangnya termasuk batang semu dan berwarna hijau. Bagian bawahnya bersiung-
siung, bergabung menjadi umbi besar berwarna putih. Tiap siung terbungkus oleh 
kulit tipis, apabila diiris baunya sangat tajam. Daunnya berbentuk pita (pipih 
memanjang), tepi rata, ujung runcing, beralur, panjang 60 cm dan lebar 1,5 cm, dan 
berakar serabut. Bunganya berwarna putih, bertangkai panjang dan bentuknya 
payung. 
Sebagai bumbu dapur, bawang putih (Allium sativum Linn) mempunyai 
peranan penting dalam melezatkan dan menimbulkan aroma yang sedap pada 





biasa bagi kesehatan. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui khasiat 
bawang putih, namun keterbatasan informasi yang diterima masyarakat dan adanya 
pergeseran pola hidup masyarakat ke arah modern mengakibatkan khasiat bawang 
putih mulai dilupakan masyarakat (Ramadanti, 2008). 
Louis Pasteur menyatakan bahwa terdapat daya antimikroba pada bawang 
putih mentah atau pada jus bawang putih. Sudah sejak zaman dahulu, bawang putih 
telah digunakan masyarakat secara luas untuk mengobati infeksi. Bawang putih 
mempunyai spektrum antimikroba yang luas sehingga dapat membunuh bakteri gram 
negatif dan bakteri gram positif. Hasil riset telah membuktikan hal-hal sebagai 
berikut : 1) jus bawang putih diteliti dapat membunuh bakteri flora normal intestinal 
yang menjadi patogen; 2) bawang putih dapat mengatasi bakteri-bakteri yang telah 
resisten terhadap antibiotik; 3) kombinasi bawang putih dan antibiotik dapat bekerja 
secara sinergis sebagian atau menyeluruh; 4) secara sempurna dapat mengurangi 
resistensi bakteri telah terbukti dalam penelitian berulangkali; 5) bahkan toksin yang 
dihasilkan bakteri dapat dihambat oleh bawang putih. 
Diantara beberapa komponen bioaktif yang terdapat pada bawang putih, 
senyawa sulfida adalah senyawa yang banyak jumlahnya. Senyawa-senyawa tersebut 
antara lain adalah dialil sulfida atau dalam bentuk teroksidasi disebut dengan alisin. 
Sama seperti senyawa fenolik lainnya, alisin mempunyai fungsi fisiologis yang 
sangat luas, termasuk di antaranya adalah antioksidan, antikanker, antitrombotik, 
antiradang, penurunan tekanan darah, dan dapat menurunkan kolesterol darah. Data 





putih dengan penurunan penyakit kardiovaskuler, seperti aterosklerosis (penumpukan 
lemak), jantung koroner, dan hipertensi. Zat-zat kimia yang terdapat pada bawang 
putih adalah Allisin yang berperan memberi aroma pada bawang putih sekaligus 
berperan ganda membunuh bakteri gram positif maupun bakteri gram negatif karena 
mempunyai gugus asam amino para amino benzoat, Sedangkan Scordinin berupa 
senyawa kompleks thioglosida yang berfungsi sebagai antioksidan (Yuwono, 1991). 
Daya antibiotik pada bawang putih bekerja ke seluruh tubuh, bukan hanya 
ditempat yang sakit. Sebagai antibiotik alami, bawang putih bisa dimakan langsung 
dalam bentuk mentah, bisa pula direbus terlebih dahulu atau dicampurkan ke dalam 
masakan. Bawang putih digunakan sebagai obat dalam seperti: mengurangi kadar 
kolesterol dalam darah, mencegah serangan jantung, menstabilkan sistem pencernaan 
yang terganggu, meningkatkan daya tahan tubuh, mengobati nyeri sendi, 
menghambat penuaan sel otak, mengurangi gejala diabetes melitus, asma dan lain 
sebagainya. Sebagai obat luar digunakan untuk mengobati jerawat, bisul, sakit gigi, 
infeksi jamur pada kaki, infeksi telinga, mengobati panu, kadas, kurap dan lain 
sebagainya (Syamsiah dan Tajudin, 2003). 
Adapun klasifikasi dari bawang putih (Allium sativum) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Monocotyledonae 
Bangsa : Liliales 





Genus  : Allium 
Spesies : Allium sativum (Syamsiah dan Tajuddin, 2003). 
E. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah pemisahan satu atau beberapa bahan dari suatu padatan atau 
cairan dengan bantuan pelarut. Ekstraksi merupakan proses pemisahan komponen 
dari suatu campuran homogen menggunakan pelarut cair (solven) sebagai separating 
agen. Pemisahan terjadi atas dasar kemampuan larut yang berbeda dari komponen-
komponen dalam campuran (Wibawa, 2012). 
Pemisahan zat terlarut antara dua cairan yang tidak saling mencampur antara 
lain menggunakan corong pemisah. Ekstraktor sokshlet digunakan untuk memisahkan 
jenis lainnya, dimana pada satu fase dapat berulang – ulang dikontakkan dengan fase 
yang lain. Metode sokshlet merupakan metode ekstraksi dari padatan dengan solvent 
(pelarut) cair secara kontinu. 
Ekstraksi akan lebih menguntungkan jika dilaksanakan dalam jumlah tahap 
yang banyak. Setiap tahap menggunakan pelarut yang sedikit. Kerugiannya adalah 
konsentrasi larutan makin lama makin rendah, dan jumlah total pelarut yang 
dibutuhkan menjadi besar, sehingga untuk mendapatkan pelarut kembali biayanya 
semakin mahal. Semakin kecil partikel dari bahan ekstraksi, semakin pendek jalan 
yang harus ditempuh pada perpindahan massa dengan cara difusi, sehingga semakin 
rendah tahanannya. Pada ekstraksi bahan padat, tahanan semakin besar jika kapiler-
kapiler bahan padat semakin halus dan jika ekstrak semakin terbungkus didalam sel 





Proses pemisahan secara ekstraksi dilakukan jika campuran yang akan 
dipisahkan berupa larutan homogen (cair – cair) dimana titik didih komponen yang 
satu dengan komponen yang lain yang terdapat dalam campuran hampir sama atau 
berdekatan. Pada proses pemisahan secara ekstraksi, fase cairan II segera terbentuk 
setelah sejumlah massa solven ditambahkan kedalam campuran yang akan 
dipisahkan, sebelum campuran dua fase dipisahkan menjadi produk ekstrak dan 
produk rafinat, suatu usaha harus dilakukan dengan mempertahankan kontak antara 
fase cairan I dengan fase cairan II sedemikian hingga pada suhu tertentu campuran 
dua fase berada dalam kesetimbangan (Maulida dan Zulkarnaen, 2010). 
F. Tinjauan Variasi Pelarut 
Komponen – komponen yang terdapat dalam larutan, menentukan jenis atau 
macam solven yang digunakan dalam ekstraksi. Pada umumnya, proses ekstraksi 
tidak berdiri sendiri, tetapi melibatkan operasi – operasi lain sepeti proses 
pemungutan kembali solven dari larutannya (terutama fase ekstrak), hingga dapat 
dimanfaatkan kembali sebagai tenaga pemisah. Untuk maksud tersebut, banyak cara 
yang dapat dilakukan misalnya dengan metode distilasi, pemanasan sederhana atau 
dengan cara pendinginan untuk mengurangi sifat kelarutannya (Maulida dan 
Zulkarnaen, 2010). 
Ekstraksi Insoluble Liquid dimaksud apabila antara solven dan diluen tidak 
saling melarutkan., akan tetapi antar solven dan diluen sedikit saling melarutkan 
disebut Ekstraksi Soluble Liquid. Sebagai tenaga pemisah, solven harus memenuhi 





sekali tidak melarutkan dilun atau hanya sedikit melarutkan diluen. (3) Antara solven 
dengan diluen harus mempunyai perbedaan density yang cukup. (4) Antara solven 
dengan solute harus mempunyai perbedaan titik didih atau tekanan uap murni yang 
cukup. (5) Tidak beracun. (6) Tidak bereaksi baik terhadap solut maupun diluen. (7) 
Murah, dan mudah didapat. 
Solven yang digunakan pada penelitian ini adalah n-heksan, etanol dan 
metanol. 
1. N-Heksan 
N-heksan merupakan bahan kimia yang terbuat dari minyak mentah. Cairan 
tak berwarna yang mudah menguap. Bau yang ringan dengan konsentrasi >130 ppm. 
Tekanan uap pada 20
0
C. Titik lebur n-heksan adalah diperkirakan -95
0
C. Titik didih 
n-heksan adalah 69
0
C. Agen oksida yang mudah menguap ke udara dan larut hanya 
sedikit dalam air. N-Hexane sangat mudah terbakar, dan termasuk uap yang mudah 
meledak (Koplan, 1999). 
N-heksan adalah molekul nonpolar karena hanya memiliki carbon dan atom 
hidrogen didalamnya. Afinitas elektron terlalu rendah untuk menjadi salah satu ikatan 
dalam molekul menjadi polar. Dimana, indeks polaritas n-heksan yaitu 0,1. Polaritas 
ditentukan oleh simetri dalam molekul, jika molekul seperti air tidak simetris, maka 
ia adalah polar. N-heksan simetris antara karbon dan hidrogen. Oleh karena itu, n-








Etanol (etil alkohol) adalah cairan tak berwarna dengan karakteristik bau yang 
tidak menyenangkan. Larutan dalam bentuk air yang encer, dengan rasa yang agak 
manis, tapi mudah terbakar. Etanol senyawa kimia adalah alkohol, sekelompok  
senyawa kimia yang mengandung gugus hidroksil, -OH, dan terikat pada atom 
karbon. Etanol terbakar pada suhu -114,1
0
C, mendidih pada suhu 78,5
0
C, dan 
memiliki kepadatan 0,789 g/ml pada 20
0
C (Shakhashiri, 2009). 
Etanol adalah molekul yang sangat polar karena kelompoknya hidroksil (OH), 
dengan elektronegatifitas tinggi oksigen, sehingga memungkinkan ikatan hidrogen 
berlansung dengan molekul lain. Oleh karena itu etanol menarik molekul polar dan 
ionik. Etil merupakan kelompok etanol yang nonpolar. Oleh karena itu etanol 
menarik molekul non polar. Dengan demikian, etanol dapat melarutkan kedua zat 
polar dan non polar. Dalam produk industri, etanol merupakan pelarut terpenting 
setelah air.  
3. Metanol 
Metanol merupakan cairan yang jernih, tidak berwarna, dan merupakan cairan 
yang mudah terbakar. Metanol dapat dibuat dengan mereaksikan hidrogen dengan 
karbon monoksida atau karbon dioksida. Sejarahnya, ia dibuat dari destilasi kayu, 
makanya disebut juga alkohol kayu. Metanol banyak dipakai pada industri sebagai 
starting material pembuatan berbagai bahan kimia, seperti formaldehid, asam asetat, 
metakrilat, etilen glikol, dll. Metanol juga banyak dipakai sebagai cairan pembersih 





Metanol memiliki titik nyala yaitu 11
0




Metanol adalah atom karbon yang dikeliling oleh 4 atom hidrogen. Hidrogen 
mengelilingi setiap karbon yang memiliki polaritas yang sama sehingga tidak polar, 
misalnya air adalah polar karena merupakan atom oksigen dengan 2 atom hidrogen. 
Setengah molekul  ini  memiliki hidrogen  dan setengahnya tidak begitu memiliki 
polaritas hidrogen dan setengahnya memiliki oksigen. 
G. Produk Olahan Makanan 
Era globalisasi mensyaratkan terbukanya kesempatan tiap negara untuk 
memasarkan produk maupun jasa masing-masing. Makanan berpotensi untuk 
berperan dalam pasar global, seperti telah di rasakan saat ini makanan asing merebut 
pasar Indonesia dengan mempopulerkan makanan-makanan asing sebagai makanan 
yang bergengsi. Apabila hal ini berlangsung secara terus menerus maka akan sangat 
mengkhawatirkan bangsa kita, jati diri kita sebagai bangsa dengan budaya yang luhur 
sedikit demi sedikit akan terkikis, dimana kita tidak mengenal makanan kita sendiri, 
tetapi lebih bangga apabila menyantap makanan-makanan asing (Marwanti, 2012). 
Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi lunturnya kegemaran sebagian 
masyarakat terhadap makanan tradisional Indonesia antara lain disebabkan karena 
adanya perubahan gaya hidup, perubahan sosial budaya, perkembangan ekonomi 
dalam kehidupan masyarakat, di samping itu kebiasaan masyarakat terhadap makan 
di luar, gencarnya promosi dan tersedianya makanan asing di berbagai kota besar juga 





pada makanan kita sendiri. Kita juga harus introspeksi apakah kondisi makanan 
tradisional kita dapat tampil menarik, mampu bersaing terutama dalam aspek 
kepraktisan, kebersihan, pengolahan, penampilan dan penyajian dengan makanan 
asing. 
Hasil pertanian dan budidaya pangan suatu daerah merupakan suatu aset 
ekonomi, budaya dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu sangat tepat apabila 
sasaran pembangunan bidang pangan di Indonesia diantaranya adalah; terwujudnya 
ketahanan pangan rumah tangga, terwujudnya diversifikasi pangan serta terjamin 
keamanan pangan. 
Keberadaan industri pengolahan makanan hasil pertanian di Indonesia yang 
paling besar adalah industri rumah tangga, kemudian industri kecil dan industri 
menengah dan besar. Teknologi yang dikembangkan melibatkan penggunaan 
perlakuan fisik (pemanasan, pengeringan, pendinginan dan pembekuan), penambahan 
bahan kimia (pengawet, pewarna, pengental, peningkat cita rasa dan sebagainya) atau 
kombinasi keduanya. Dalam perkembangannya, teknologi pangan di samping 
digunakan untuk mengurangi kerusakan juga untuk memperkaya zat gizi dan juga 
untuk merubah sifat bahan pangan sehingga sesuai dengan selera konsumen. Adapun 
tahapan perkembangan teknologi pengolahan hasil pertanian adalah dimulai dari 
pengaturan aktivitas air, pengeringan, teknologi fermentasi, pengalengan hingga 
teknologi makanan ringan. Makanan cepat hidang (instan), pembekuan cepat, fungsi 





Salah satu produk olahan makanan yaitu penjang. Penjang merupakan 
makanan khas tradisional kabupaten soppeng yang digemari oleh para masyarakat 
setempat. Dengan cita rasanya yang nikmat, maka makanan tradisional ini dijadikan 
lauk pauk oleh masyarakat soppeng. Penjang memiliki bahan dasar dari tumbuhan 
Pangi. Pangi yang biasa disebut oleh orang jawa yaitu keluwak atau picung maupun 
kepayang. Adonan ditambahkan bawang putih dan sere untuk menambah kegurihan, 
serta ditambahkan garam dan penyedap rasa agar tidak terasa hambar pada produk 
olahan makanan tersebut. Makanan tradisional tersebut, cara pembuatannya cukup 
mudah. Masyarakat setempat melakukan pengawetan dengan cara pengeringan pada 
olahan makanan tersebut yang telah dimodel bulatan kecil, agar dapat bertahan lama 
.  
Gambar 2.5 Produk Penjang Pangi 
Pengeringan adalah proses mengurangi kadar air suatu bahan pangan dengan 
mengeluarkan sebagian kadar air bahan pangan tersebut dengan metode penguapan 
dengan energi panas sehingga mikroorganisme yang terdapat pada bahan pangan 





lebih awet, volume serta beratnya akan berkurang sehingga akan menurunkan biaya 
untuk transportasi bahan pangan tersebut. Kerugian pengeringan adalah sifat bahan 
akan berubah, baik bentuk, fisik, kimia, maupun mutunya, serta perlu diadakan 
rehidratasi atau perendaman bahan pangan dalam air. 
Terdapat dua metode pengeringan, yaitu pertama Sun drying yaitu proses 
pengeringan dengan menggunakan panas matahari. Keuntungan sun drying adalah 
energi panas didapat secara gratis karena langsung dari panas sinar matahari. 
Kerugian metode sun drying adalah suhu dan waktu pengeringan tidak dapat diatur 
serta kebersihan bahan pangan yang dikeringkan tidak terjamin. Dan yang kedua  
Artificial drying yaitu proses pengeringan dengan menggunakan panas yang berasal 
dari suatu mesin pengering. Keuntungan metode artificial drying adalah suhu dan 
waktu pengeringan dapat diatur serta kebersihan bahan pangan lebih terjamin. 
Kerugiannya adalah membutuhkan biaya lebih banyak karena mesin pengering 
memerlukan listrik untuk menghasilkan panas. Artificial drying dapat dibagi menjadi: 
Cabinet dryer, Vacuum dryer, Spray dryer, Freeze dryer. 
Pengeringan merupakan suatu metode untuk menghilangkan sebagian air dari 
suatu bahan dengan cara menguapkan air tersebut dengan bantuan energi matahari 
atau energi panas lainnya. Pengeringan merupakan metode tertua untuk mengawetkan 
bahan pangan. Hal ini terjadi karena pada keadaan kering mikroba pembusuk tidak 
dapat tumbuh dan enzim penyebab kerusakan kimia yang tidak dikehendaki tidak 





Pengeringan adalah proses pemindahan panas dan uap air secara simultan, 
yang memerlukan energi panas untuk menguapkan kandungan air yang dipindahkan 
dari permukaan bahan yang dikeringkan oleh media pengering yang biasanya berupa 
panas. Keuntungan pengeringan adalah bahan menjadi lebih awet dan volume bahan 
menjadi lebih kecil sehingga mempermudahkan dan menghemat ruang pengepakan 
dan pengangkutan, dengan demikian diharapkan biaya produksi menjadi lebih murah. 
Pengemasan produk bertujuan untuk mengurangi kerusakan, memberi kemudahan 
dalam penanganan, selanjutnya memperpanjang masa simpan dan memberi daya tarik 
konsumen.  Kemasan harus tetap kuat selama dalam pengangkutan dan pemasaran. 
H. Penggunaan antibiotik 
Resistensi mikroorganisme terhadap penggunaan antibiotik. Resistensi adalah 
kemampuan bakteri untuk menetralisir dan melemahkan daya kerja antibiotik. Hal ini 
dapat terjadi dengan beberapa cara, yaitu: Merusak antibiotik dengan enzim yang 
diproduksi, mengubah reseptor titik tangkap antibiotik, mengubah fisik-kimiawi 
target sasaran antibiotik pada sel bakteri, antibiotik tidak dapat menembus dinding 
sel, akibat perubahan sifat dinding sel bakteri, antibiotik masuk ke dalam sel bakteri, 
namun segera dikeluarkan dari dalam sel melalui mekanisme transport aktif ke luar 
sel. 
Pemberian antibiotik sesuai dengan indikasi dan spektrumnya berdasarkan 
jenis mikroorganismenya. Tidak selayaknya memberikan antimikroba spektrum luas 





gold standart. Pola bakteri dibagian – bagian tubuh manusia juga diperlukan untuk 
dasar pertimbangan pemberian antibiotik (Alexander, 2008). 
Satuan resistensi dinyatakan dalam satuan KHM (Kadar Hambat Minimal) 
atau Minimum Inhibitory Concentration (MIC) yaitu kadar terendah antibiotik 
(μg/mL) yang mampu menghambat tumbuh dan berkembangnya bakteri. Peningkatan 
nilai KHM menggambarkan tahap awal menuju resisten. Enzim perusak antibiotik 
khusus terhadap pada golongan beta-laktam, pertama dikenal pada Tahun 1945 
dengan nama penisilinase yang ditemukan pada Staphylococcus aureus dari pasien 
yang mendapat pengobatan penisilin. Masalah serupa juga ditemukan pada pasien 
terinfeksi Escherichia coli yang mendapat terapi ampisilin. Resistensi terhadap 
golongan beta-laktam antara lain terjadi karena perubahan atau mutasi gen penyandi 
protein (Penicillin Binding Protein, PBP). Ikatan obat golongan beta-laktam pada 
PBP akan menghambat sintesis dinding sel bakteri sehingga sel mengalami lisis. 
Pemahaman mengenai sifat farmakokinetik dan farmakodinamik antibiotik 
sangat diperlukan untuk menetapkan jenis dan dosis antibiotik secara tepat. Agar 
dapat menunjukkan aktivitasnya sebagai bakterisida ataupun bakteriostatik, antibiotik 
harus memiliki beberapa sifat berikut ini Aktivitas mikrobiologi. Antibiotik harus 
terikat pada tempat ikatan spesifiknya (misalnya ribosom atau ikatan penisilin pada 
protein). Kadar antibiotik pada tempat infeksi harus cukup tinggi. Semakin tinggi 
kadar antibiotik semakin banyak tempat ikatannya pada sel bakteri. Antibiotik harus 





efek yang adekuat kadar hambat minimal. Kadar ini menggambarkan jumlah minimal 
obat yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan bakteri.  
Infeksi bakteri terjadi apabila bakteri mampu melewati barrier mukosa atau 
kulit dan menembus jaringan tubuh. Pada umumnya, tubuh berhasil mengeliminasi 
bakteri tersebut dengan respon imun yang dimiliki, tetapi bila bakteri berkembang 
biak lebih cepat daripada aktivitas respon imun tersebut maka akan terjadi penyakit 
infeksi yang disertai dengan tanda-tanda inflamasi. Terapi yang tepat harus mampu 
mencegah berkembangbiaknya bakteri lebih lanjut tanpa membahayakan host. 
Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri. Antibiotik 
bisa bersifat bakterisid (membunuh bakteri) atau bakteriostatik (mencegah 
berkembangbiaknya bakteri). Pada kondisi immunocompromised (misalnya pada 
pasien neutropenia) atau infeksi di lokasi yang terlindung (misalnya pada cairan 
cerebrospinal), maka antibiotik bakterisid harus digunakan. 
Antibiotik bisa diklasifikasikan berdasarkan mekanisme kerjanya, yaitu: 
Menghambat sintesis atau merusak dinding sel bakteri, seperti beta-laktam (penisilin, 
sefalosporin, monobaktam, karbapenem, inhibitor beta-laktamase), basitrasin, dan 
vankomisin. Memodifikasi atau menghambat sintesis protein, misalnya 
aminoglikosid, kloramfenikol, tetrasiklin, makrolida (eritromisin, azitromisin, 
klaritromisin), klindamisin, mupirosin, dan spektinomisin. Menghambat enzim-enzim 
esensial dalam metabolisme folat, misalnya trimetoprim  dan   sulfonamid.  






I. Methicillin Resisten Staphylococcus aureus 
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) telah menjadi suatu 
penyakit infeksi nosokomial utama, yang sangat lazim di negara Eropa dan diseluruh 
dunia. Di Belanda, prevalensi MRSA dengan isolat klinis masih dibawah 1%, dan 
merupakan presentase terendah di banding Eropa (Tiemersma.dkk, 2002). 
Prevalensi rendah ini mungkin sangat baik dijelaskan oleh kebijakan nasional 
yang memerlukan pemeriksaan yang ketat dan melakukan isolasi pada semua orang 
yang dianggap berisiko tinggi mengalami infeksi MRSA ketika dirawat di rumah 
sakit. Populasi berisiko tinggi ini pada dasarnya telah terdiri dari pasien yang dirawat 
atau dirawat di rumah sakit asing. Sebagai hasil dari kebijakan ini untuk semua 
lembaga-lembaga kesehatan, prevalensi MRSA di masyarakat Belanda sangat rendah 
juga. Dalam penelitian terbaru di antara 10.000 pasien dirawat di 4 Rumah sakit di 
Belanda, 23% diakibatkan oleh Staphylococcus aureus, tetapi hanya 0,03% dari isolat 
resisten methicillin (Wheirthem, 2004). 
Prevalensi rendah sangat dijelaskan oleh Kebijakan Nasional untuk mencari, 
menghancurkan, melakukan isolasi dan skrining pasien yang beresiko MRSA, 
maupun terhadap fasilitas kesehatan. Sejauh ini, pasien beresiko MRSA apabila 
orang-orang yang sebelumnya telah dirawat atau dirawat di rumah sakit 
asing.(Wulf.dkk, 2006). 
Insiden dan prevalensi methicillin resisten Staphylococcus aureus (MRSA) 
telah meningkat pada pasien cystic fibrosis (CF) di Amerika Serikat. Pada tahun 





Foundation Nasional memiliki kultur pernapasan positif beresiko MRSA. Studi 
epidemiologi yang dilakukan terhadap pasien CF telah menyarankan bahwa fungsi 
paru-paru mungkin lebih rendah beresiko MRSA dibandingkan yang beresiko 
methicillin resisten Staphylococcus aureus, dan infeksi MRSA (Methicllin Resistant 
Staphylococcus aureus) kronis dikaitkan dengan peningkatan mortalitas (Razvi, 
2009).  
Mekanisme resistensi sekunder terjadi apabila adanya kontak dengan agen 
antimikroba dalam waktu yang cukup lama dengan frekuensi yang tinggi, sehingga 
memungkinkan terjadinya mutasi pada mikroorganisme. Dengan terbentuknya mutan 
yang resisten terhadap obat antimikroba dapat terjadi secara cepat dan dapat pula 
terjadi dengan waktu yang cukup lama. Adapun contoh resisten yang cukup lama 
adalah penisilin, eritromisin, dan tetrasiklin. Terbentuknya mutan mikroorganisme 
yang resisten terhadap antimikroba ini dapat menimbulkan adanya ketergantungan 
(dependensi) mikroorganisme mutan terhadap agen antimikroba (Pratiwi, 2008). 
Methicillin resistant Staphylococcus aureus (MRSA) adalah fitur dari 
perawatan kesehatan modern di seluruh dunia. MRSA adalah subkelompok dalam 
kelompok organisme yang dikenal sebagai Staphylococcus aureus. MRSA resisten 
terhadap pengobatan dengan antibiotik yang umum digunakan, sehingga kelompok 
Staphylococcus aureus disebut sebagai methicillin sensitif Staphylococcus aureus 
(MSSA) (Malone, 2005). Staphylococcus aureus adalah organisme yang berkoloni 
pada kulit, khususnya nares anterior, lipatan kulit, rambut, perineum dan umbilikus. 





dan yang dikenal dengan nama kolonisasi. Seorang pasien akan terinfeksi jika 
mikroorganisme tersebut menyerang kulit ataupun jaringan yang lebih dalam dan 
menyebabkan respon lokal ataupun sistemik, misalnya  septikemia. 
Staphylococcus aureus biasa ditemukan di lipatan kulit, seperti perineum, 
aksila, dan di anterior nares. Staphylococcus aureus juga dapat menyebar pada luka 
kronis, misalnya pada eksim, varises dan decubitus ulcers. MRSA dapat menyebar 
dengan cara yang sama seperti yang dilakukan oleh strain sensitif staphylococcus 
aureus. Hal ini terjadi apabila bakteri Staphylococcus aureus menyebar dari satu 
bagian tubuh ke tubuh yang lain. Memberitahu pasien supaya mencuci tangan mereka 
dan mencegah mereka supaya tidak menyentuh lukanya, baik kulit yang rusak 
maupun organ invasif. Hal ini dapat meminimalkan risiko penyebaran 
mikroorganisme secara endogen. Sedangkan penyebaran eksogen (atau transmisi) 
terjadi ketika mikroorganisme berpindah dari orang ke orang melalui kontak langsung 
dengan kulit ataupun melalui lingkungan atau peralatan yang terkontaminasi. Sisik 
kulit dapat mengkontaminasi semua permukaan kulit apabila sisik kulit terbang 
menjadi udara, misalnya pada saat melakukan pembersihan tempat tidur, atau jika 
orang yang sudah terinfeksi, atau memiliki kondisi seperti eksim yang menyebabkan 
kerusakan dan kehilangan  kulit yang akan menghasilkan distribusi luas organisme 
pada kulit menjadi lebih banyak. 
Pada tahun 1961, kasus pertama Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 
(MRSA) didokumentasikan (Barber, 1961). Identifikasi akurat dan cepat dari 





penting untuk keputusan yang tepat waktu pada prosedur isolasi dan kemoterapi 
antimikroba yang efektif (Jonas dkk, 1999). 
MRSA adalah bukan hanya resisten terhadap golongan methicillin dan β-
laktam lainnya, akan tetapi mungkin juga pada agen antibakteri yang lain. Oleh 
karena itu, perlu adanya agen baru yang dilakukan untuk mengobati MRSA. 
Pengobatan penyakit menular dengan agen antimikroba terus menimbulkan masalah 
di zaman modern. Dengan banyaknya penelitian yang menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam kejadian resistensi bakteri terhadap beberapa antibiotik (Finch, 
1998). 
Faktor-faktor resiko terjadinya MRSA antara lain lingkungan, populasi, 
kontak olahraga, kebersihan individu, riwayat perawatan, riwayat operasi, riwayat 
infeksi dan penyakit, riwayat pengobatan, serta kondisi medis (Biantoro, 2008). 
Resistensi antibiotik adalah kemampuan mikroorganisme untuk menahan efek 
antibiotik. Ekstensif menggunakan antibiotik selama 50 tahun terakhir telah 
menyebabkan munculnya resistensi bakteri dan penyebaran gen resistensi antara 
mikroorganisme patogen. Staphylococcus aureus merupakan salah satu patogen 
paling penting yang dapat menyebabkan nanah, pembentukan abses, berbagai infeksi 
piogenik dan septikemia bahkan fatal pada manusia. MRSA masih dianggap sebagai 
patogen yang muncul dan ancaman kesehatan masyarakat akibat dari penyebaran 
didapat di rumah sakit serta masyarakat beresiko MRSA (Chambers, 2001). 
Wabah MRSA dapat menunjukkan masalah dengan praktek pengendalian 





digunakan untuk mengontrol MRSA pada dasarnya sama dengan yang digunakan 
untuk mengontrol infeksi lain. Penerapan ini secara proaktif akan membantu 
mencegah dan mengendalikan penyebaran MRSA, serta mengandung wabah. 
Mengikuti pencegahan dan pengendalian infeksi standar dan berkomunikasi secara 
efektif dengan semua yang terlibat, termasuk pasien dan keluarga mereka dan antara 
pengaturan perawatan primer, sekunder dan independen, akan membantu untuk 
mengurangi kecemasan dan mempromosikan praktik yang baik. 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif, tidak bergerak, 
ditemukan satu-satu, berpasangan, berantai pendek, tidak bergerombol, dan tidak 
membentuk spora, tidak berkapsul, atau dinding selnya mengandung dua komponen 
utama yaitu peptidoglikan dan asam teikhoat. Dapat melakukan metablisme secara 
aerob dan anaerob. Staphylococcus aureus adalah sel yang berbentuk bola dengan 
garis tengah 1 nm dan tersusun dalam kelompok yang tidak beraturan. 
Staphylococcus aureus dapat menghasilkan koagulase, suatu protein yang mirip 
enzim yang dapat menggumpalkan plasma yang telah diberi oksalat atau sitrat dengan 
bantuan suatu faktor yang terdapat dalam benyak serum (Jawets dan Ernets, 1996). 
Staphylococcus aureus dapat ditemukan di kulit dan dihidung manusia, 
hidung biasanya dianggap tempat utama berkolonisasi, dan ada saatnya dapat 
menyebabkan infeksi dan luka parah. Staphylococcus aureus memiliki leukosidin, 
yaitu toksin yang dapat mematikan sel darah putih pada banyak hewan yang terkena 
oleh toksin ini. Tetapi peranannya dalam pathogenesis tidak jelas, sebab 





seefektif jenis yang tidak patogen, namun bakteri tersebut mampu berkembang biak 
dengan sangat aktif didalam sel. 40 sampai 50% manusia adalah pembawa 
Staphylococcus aureus dalam hidungnya, dan dapat ditemukan di baju, seprei, dan 
benda-benda lain sekitar manusia (Jawets dan Ernets, 1996). 
Bakteri Staphylococcus aureus apabila berada pada makanan yang berprotein 
tinggi misalnya telur, daging, susu, dan ikan, maka akan mengeluarkan toksin. Toksin 
yang diekskresikan tersebut merupakan relatif tahan panas, sehingga tidak mudah 
dimusnahkan dengan cara pemanasan normal pada prosedur pemasakan makanan. 
Namun, bakteri Staphylococcus aureus tersebut dapat dimusnahkan, akan tetapi 
toksin yang diekskresikannya tetap ada. Keracunan oleh bakteri Staphylococcus 
aureus kebanyakan terdapat pada makanan yang telah dimasak. Pada makanan yang 
sudah dimasak, bakteri lain yang dapat menghambat pertumbuhannya sangat 
berkurang, karena mati pada saat proses pemasakan. Sedangkan bakteri 
Staphylococcus aureus terdapat dimana mana, misalnya pada debu, air, udara, dan 
sangat erat hubungannya dengan manusia, karena merupakan flora normal yang biasa 
ditemukan pada kulit, hidung, dan mulut. Sehingga, makanan yang sudah dimasak 






Gambar 2.6 Morfologi Stpahylococcus aureus yang resisten (Drajat,2014). 
Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) adalah bakteri yang 
menyebabkan infeksi di beberapa tempat berbeda pada tubuh. Sangat sulit 
menyembuhkan luka yang diakibatkan oleh bakteri staphylococcus aureus atau biasa 
disingkat staph, karena ketahanannya terhadap berbagai antibiotik. Gejala MRSA 
sendiri tergantung di bagian mana tubuh terinfeksi. Sebagian besar, dikarenakan 
adanya infeksi ringan pada kulit, tapi bisa juga disebabkan karena infeksi kulit serius 
atau infeksi luka setelah operasi. Biasanya ditandai dengan bengkaknya kulit yang 
terinfeksi, berupa benjolan merah dan kadang mengeluarkan nanah. Selama infeksi 
yang disebabkan MRSA tidak serius, masih bisa disembuhkan. Banyak pakar 
kesehatan yang mengingatkan akan tersebarnya bakteri MRSA. Karena sangat sulit 
disembuhkan, MRSA dikenal sebagai super bug. 
Proses resistensi dapat terjadi secara tranduksi dan konjugasi. Proses 
transduksi yaitu faktor kekebalan dipindahkan dari mikroba resisten ke sensitif 





DNA dari kromosom yang mengandung faktor resistensi tersebut. Peristiwa yang 
mirip dengan kopulasi terjadi dalam proses konjugasi (Laura, 2009). 
 
Gambar 2.7 Luka yang disebabkan oleh MRSA (Drajat, 2014). 
Adapun klasifikasi dari bakteri Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Monera 
Divisi  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Ordo  : Bacillales 
Famili  : Staphylococcaceae 
Genus  : Staphylococcus 






Gambar 2.8 Staphylococcus aureus (Fundacionio.org). 
J. Tumbuhan dalam pandangan al-Qur’an 
Berdasarkan penelitian yang memanfaatkan suatu makanan tradisional yang 
terdapat di Kabupaten Soppeng. Dimana memanfaatkan tanaman ciptaan Allah SWT 
sebagai suatu makanan. Selain itu, makanan tersebut dapat dijadikan sebagai obat 
infeksi karena mengandung beberapa senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba.  
a. Allah berfirman dalam QS ‘Abasa/8: 24 
ٕٗ) )   ِهِهاَعَط َٰىلِإ ُىاَسًْ ِْلْا ُِشظٌْ ٍََْلف  
Terjemahnya: “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya (Departemen Agama RI, 2007). 
 
Tafsir al-Misbah menguraikan anugerah Allah kepada manusia dalam 
hidup ini yang berupa pangan, sekaligus mengisyaratkan bahwa itu 
merupakan dorongan untuk menyempurnakan tugas-tugasnya. Allah 
berfirman: Jika ia benar-benar hendak melaksanakan tugas-tugasnya secara 





memperhatikan serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya 
sehingga siap dimakan. 
Dalam ayat ini dijelaskan oleh Allah SWT, jika ingin memakan 
sesuatu hendaklah memperhatikannya. Penjang pangi merupakan salah satu 
contoh makanan yang hendak diperhatikan cara pembuatannya dan zat yang 
dikandung oleh makanan tersebut. 
b. Allah berfirman dalam QS ‘Abasa/80: 27-32 
(ٕ٢)   الََْخًَو ااًُىحٌَْصَو  (ٕ١)  اابَْضقَو ااَبٌِعَو  (ٕ٢)  َاهٍِف َاٌَْحبًْ َ َؤفّاابَح  
(ٖٔ) ّااَبأَو اَةهِكَافَو  (ٖٓ) اابْلُغ َِقئاَذَحَو  
Terjemahnya: “maka Kami tumbuhkan padanya beni-benih makanan. 
Dan anggur dan sayur-sayuran. Dan buah zaitun dan korma. Dan kebun 
kebun yang subur. Dan buah-buahan dan rumput-rumputan” (Departemen 
Agama RI, 2007). 
 
Ayat-ayat diatas menyebut aneka tumbuhan dan buah-buahan. Kurma 
tidak disebut buahnya, tetapi pohonnya. Ini karena pohon kurma memiliki 
banyak keistimewaan yang dimanfaatkan oleh masyarakat arab ketika itu 
(Shihab, 2003). Penjang pangi salah satunya yang terbuat dari beberapa 
tumbuh-tumbuhan yang memiliki banyak manfaat. Pangi selain dapat 
dimakan, dapat juga diolah menjadi peptisida dan racun. Selain itu, pangi 
dapat juga diolah menjadi lotion. Pohon pangi dapat dimanfaatkan sebagai 







c. Allah berfirman dalam QS al-baqarah/2: 61 
 ٌََل ُعْدَاف ٍذِحاَو ٍماََعط ََىلَع َِشبْصًَّ َيل ىَسْىُه َاٌ ُْنحُْلق ِْرإ َوا  َكَّبَس  
 ْجِشُْخٌ  َاهِسَذَعَو َاهِهُْىفَو َاِهئآَِّثقَو َاِهلَْقب يِه ُضَْسْلْا ُِثبٌْ ُج ا َّوِه َاٌَل
َاِهلََصبَو اُْىِطبْها  ْشٍَخ َُىه ْيِزَّلِاب َىًَْدأ َُىه ْيِزَّلا َىُْىلِذَْبحَْسَجأ َلَاق   
  َِّىَإف ااشْصِه ُْنحَْلؤَس ا َّه نَُكل  ُنِهٍْ َلَع َْثبِشُضَو اْوُإَآبَو َُةٌَكْسَوْلاَو ُةَّل ِّزلا
 َي ِّه ٍبَضَِغب  َىْوُُشفَْكٌ اُْىًاَك ُْنهًََِّؤب َِكلَر ِالله  ِب َْي ٍٍِِّبٌَّلا َىُْىُلحَْقٌَو ِالله ِتَاٌآ
 ِشٍْ َِغب  َّو اْىَصَع اَِوب َِكلَر ِّقَحْلا اُْىًاَك ىْوَُذحَْعٌ ٌَ  
Terjemahnya: Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami 
tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi 
kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, 
bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang merahnya." Musa berkata: 
"Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? 
Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta." 
Lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka 
mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi yang memang tidak 
dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas (Departemen Agama RI, 2007). 
 
 Menurut (Shihab, 2003), hal ini menunjukkan kekecilan dan jiwa dan 
kemanjaan. Mereka telah diberi jaminan makanan yang baik yaitu manna dan 
salwa. Manna yang semanis madu dan salwa yang empuk lezat, mereka tidak 
tahan. Mereka selalu meminta kepada Tuhan, supaya dikeluarkan apa yang 





bukan dari manna ke manna, salwa ke salwa saja. Dia menginginkan sayur 
mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan bawang merah. Kemudian 
Nabi Musa a.s, menyambut demikian, karena mereka meminta sayur-sayur, 
bawang putih, dan lain lain, pada saat mereka tinggal di Mesir, dimana disana 
ia sebagai budak dan terhina. Teguran keras Nabi Musa a.s, yaitu pergilah 
kembali disana dan ke kota besar jika ingin menjadi budak disana dan 
mendapatkan makanan yang sempurna.  
 Menurut (Shihab, 2003) penyebab jiwa yang hina dan rendah, segala 
pekerjaan keji dan hina, membunuh Nabi, menipu dan ingkar akan seruan 
kebenaran, ia telah durhaka dan melewati batas, melanggar hukum. Nabi 
Musa a.s, menolak permintaan itu dengan penuh kekecewaan dan kejengkelan 
dengan mencela sikap mereka karena mereka meminta ganti manna dan salwa 
yang merupakan makanan sebenarnya yang mengandung nilai gizi yang tinggi 
dan sangat diperlukan oleh tubuh dengan sayur mayur yang lebih tinggi 
gizinya. Apabila seseorang melampaui batas dan peraturan-peraturan 
agamanya berarti pengaruh agama pada jiwanya sudah lemah. Sampai pada 
akhirnya pelanggaran-pelanggaran, ketentuan – ketentuan agama itu menjadi 
kebiasannya, seolah-olah ia lupa akan adanya batas-batas agama dan 
peraturan peraturan. Akhirnya lenyaplah pengaruh agama dalam hatinya. 
 Penjang pangi yang merupakan suatu makanan khas Kabupaten 
Soppeng. Dimana, makanan ini bentuk dan teksturnya tidak terlalu indah dan 





tamu, karena pada dirinya ia malu, karena makanan ini bentuknya tidak indah 
dan berbau. Akan tetapi, disisi lain, Allah yang merupakan sang pencipta 
sangat mengetahui kandungan gizi dan baiknya suatu ciptaan, maka kita tidak 
boleh memandang makanan dari segi bentuk dan teksturnya.  

























 Penjang pangi merupakan 
makanan tradisional yang terbuat 
dari bahan-bahan yang 
mengandung senyawa aktif yang 
bersifat antimikroba. 
 MRSA adalah bakteri 
Staphylococcus aureus yang 
resisten terhadap antibiotik jenis 
methicillin. 
 Preparasi mikroba uji yaitu 
Methicillin Resistan 
Staphylococcus aureus. 
 Ekstraksi Penjang  pangi. 
 Pembuatan suspensi ekstrak. 
 Proporsi MRSA. 
 Pengujian ekstrak penjang pangi 
terhadap MRSA. 
 Aktivitas antibakteri penjang 











A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pengukuran zona 
hambat melalui Metode Difusi Agar. Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yaitu 
untuk ekstraksi penjang pangi dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar, sedangkan untuk preparasi 
dan uji  aktivitas  antibakteri  dilakukan  di  Laboratorium  Mikrobiologi  
Infeksi  Rumah Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif eksperimental yang menerapkan prinsip prinsip penelitian 
laboratorium dengan menggunakan metode eksperimen murni.  
C. Variable Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas berupa konsentrasi ekstrak penjang pangi yaitu 5%, 10% dan 
15%, serta 3 pelarut berbeda yaitu etanol, metanol, n-heksan, dan masa inkubasi yaitu 
24 jam, 48 jam, dan 72 jam, sedangkan variabel terikat berupa aktivitas antibakteri 







D. Defenisi Operasional Variabel 
Adapun defenisi operasional variabel, antara lain: 
1. Penjang pangi merupakan produk makanan tradisional yang terbuat dari buah 
pangi (Pangium edule), bawang putih, sere, dan garam yang mengandung 
senyawa alami yaitu pada pangi mengandung tanin, bawang putih mengandung 
allisin, dan sere yaitu minyak atsiri yaitu geraniol, sitronelal, vanillin, dan 
kamfen. 
2. Methicillin Resisten Staphylococcus aureus adalah bakteri yang resisten terhadap 
senyawa antimikroba, artinya dapat bertahan hidup dan melakukan pertumbuhan 
pada senyawa antimikroba yang berupa antibiotik dari turunan penisilin 
(methicillin, oxacillin, nafcillin) dan sepalosporin. 
3. Aktivitas antibakteri merupakan senyawa bioaktif antibakterial sebagai aktivitas 
penghambat oleh penjang pangi yang dilakukan dengan konsentrasi dan pelarut 
yang berbeda terhadap pertumbuhan MRSA, dan pelarut yang digunakan adalah 
n-heksan, etanol, dan metanol.  
E. Instrumen Penelitian  
a. Alat 
 Alat - alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang pengaduk, gelas 
kimia, gelas ukur, mikropipet,  pipet tetes, pipet volume, timbangan analitik, 
inkubator, vortex, ose, cawan petri, sentrifuge, hot plate/strirrer, labu Erlenmeyer, 





Laminar Air Flow Cabinet, Penggaris Besi skalar millimeter, autoklav, fial, botol 
coklat dan spoit 10 ml, dan 1 ml. 
b. Bahan 
 Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penjang pangi yang 
terbuat dari tumbuhan Pangi (Pangium edule), bakteri isolate Methicillin Resisten 
Staphylococcus aureus, Natrium Agar, Mueller Hinton kertas cakram, kertas saring, 
kapas, plastik tahan panas, kertas label, kain kasa, aluminium foil, aquades steril, 
metanol, etanol 90%, n-heksan, twen 80, dan antibiotik linezolid. 
F. Prosedur Kerja 
1. Sterilisasi 
Sterilisasi semua alat dan bahan yang akan dipakai. Langkah-langkah yang 
dilakukan pada metode sterilisasi dengan memakai oven yaitu menyiapkan alat yang 
ingin disterilisasi, kemudian membungkus alat tersebut dengan kertas dan 
menyumbat mulut alat dengan kapas, kertas aluminium foil dan plastik tahan panas, 
setelah itu meletakkannya di atas rak oven dengan rapi dan menyalakan oven sampai 
suhu 180
o
C serta mengatur waktu dengan cara mengatur tombol timer pada angka 2 
(2 jam). Selanjutnya sterilisasi dengan menggunakan autoklaf yaitu Langkah-langkah 
yang dilakukan pada metode sterilisasi ini yaitu menyiapkan alat atau bahan yang 
akan disterilkan dan mebungkusnya dengan rapi, lalu mengisi autoklaf dengan air. 
Kemudian menyusun alat atau bahan yang akan disterilkan ke dalam autoklaf dengan 





menutupnya kembali sehingga tekanan perlahan naik sampai mencapai 2 atm dan 
suhu mencapai 121
o
C selama 15 menit. 
2. Ekstraksi Penjang Pangi 
Ekstrak dilakukan secara maserasi dengan menggunakan n-hexan. Simplisia 
berupa penjang pangi sebanyak 1200 gram ditambahkan n-hexan didalam toples. 
Campuran penjang pangi dengan n-hexan dimaserasi selama 3 hari. Setelah cukup 3 
hari, hasil maserasi disaring dengan menggunakan kertas saring dan corong, 
kemudian hasil saringan dimasukkan kedalam botol. Selanjutnya dipekatkan 
menggunakan evaporator putar pada suhu 50
0
C. Selanjutnya berikan perlakuan yang 
sama dengan kedua pelarut tersebut. 
3. Pembuatan suspensi ekstrak Penjang Pangi 
Ekstrak metanol penjang pangi dibuat suspensi dengan konsentrasi masing-
masing 5% v/v, 10% v/v dan 15% v/v. Cara pembuatan suspensi konsentrasi 5% v/v 
yaitu ekstrak metanol penjang pangi dipipet sebanyak 5 ml dimasukkan kedalam fial, 
kemudian ditambahkan dengan aquades sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga 10 
ml, namun karena ekstrak tidak larut dalam aquades, maka ditambahkan dengan twen 
80 sebanyak 0,2 ml. Cara yang sama dilakukan untuk suspensi dengan konsentrasi 








4. Tahap Preparasi MRSA 
a. Pembuatan Media Nutrient Agar 
Menimbang Nutrient Agar 3,4 g, kemudian melarutkan dalam 100 ml 
aquades dengan pemanasan dan diaduk secara konstan dan disterilkan dalam 
autoklaf pada 121 atm selama 15 menit. Didinginkan dengan  cara disimpan 
pada waterbath hingga suhu 50
0
C. Dituangkan kedalam cawan petri dengan 
diameter 10 cm, dan diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 24 jam untuk 
mengetahui sterilitas media. Apabila menunjukkan media dalam keadaan 
steril, bisa langsung digunakan sebagai media uji terhadap MRSA. Media 
yang telah ditanami MRSA diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 24 jam. 
5. Pengujian Koloni 
a. Pengecatan Gram 
Membuat preparat ulas (smear) yang telah difiksasi dari MRSA. 
Meneteskan Kristal violet sebagai pewarna utama, menunggu kurang lebih 
satu menit. Mencuci dengan aquades yang mengalir. Meneteskan alkohol 96% 
sebagai larutan pemucat, dan didiamkan selama 30 detik, kemudian mencuci 
dengan aquades mengalir. Meneteskan safranin, menunggu selama 1 sampai 2 
menit, kemudian mencuci dengan aquades mengalir. Mengeringkan preparat 
kemudian diamati secara mikroskopis berbentuk coccuss atau basil, susunan 
seperti anggur dan bersifat gram positif (ungu). Hal ini untuk meyakinkan 






b. Uji katalase 
Uji katalase digunakan untuk megetahui katalase pada bakteri yang 
diuji. Kebanyakan bakteri memproduksi enzim katalase yang dapat memecah 
H2O2 menjadi H2O dan O2. Enzim katalase diduga penting untuk 
pertumbuhan aerobik karena H2O2 yang dibentuk dengan pertolongan 
berbagai enzim pernafasan bersifat racun terhadap sel mikroba. Uji dilakukan 
dengan langkah-langkah yaitu mengambil kultur sampel dengan ose secara 
aseptis dari agar miring. Menggoreskan biakan pada petri disk supaya sel rata 
dan tidak tertumpuk. Meneteskan 1-2 tetes H2O2 3% agar aktivitas katalase 
pada mikroba dapat diketahui. Menutup kembali agar tidak ada kontaminasi 
dan memaksimalkan mikroba untuk merombak H2O2. Mengamati ada 
tidaknya gelembung-gelembung kecil. Jika terdapat gelembung maka dalam 
petri disk tersebut merupakan bakteri katalase positif, sebaliknya jika tidak 
ada gelembung termasuk bakteri katalase negatif. Staphylococcus aureus 
termasuk bakteri katalase positif. 
c. Uji koagulase 
Uji koagulase dilakukan dengan menanam koloni ke dalam tabung 
yang telah berisi plasma darah kelinci, mencampur hingga rata dan di 
inkubasikan selama 4 hingga 24 jam. Hasil koagulase positif Staphylococcus 
aureus ditunjukkan dengan terbentuknya gumpalan, sedangkan disebut  






d. Uji bacitracin 
Uji bacitracin dilakukan dengan cara menanam bakteri pada media 
agar darah, kemudian pada media tersebut tempatkan  bacitracin disk. 
Biakkan pada inkubator pada suhu 36-37
0
C selama 24 jam. Amati zona 
hambat disekitar bacitracin disk. Bakteri Staphylococcus resisten atau tidak 
menunjukkan zona hambat pada uji bacitracin. 
e. Uji cefoxitin 
Menyediakan media perbenihan Nutrient Agar (NA). Membuat 
suspensi bakteri yang akan diuji dalam aquades steril dengan tingkat 
kekeruhan yang sesuai dengan standar McFarland 0,5 dengan jumlah bakteri 
108 CFU (Colony Forming Unit) pada tiap satu milimeter suspensi bakteri. 
Menggoreskan suspensi bakteri tersebut pada media perbenihan yang 
disediakan dengan menghapuskannya menggunakan kapas lidi steril. Biarkan 
seluruh biakan mengering selama lima menit. Meletakkan cakram Cefoxitine 
30 µg pada permukaan media. Tekan dengan perlahan cakram metisilin 
tersebut dengan menggunakan kapas lidi steril untuk memastikan cakram 
melekat pada permukaan agar. Jangan menekan cakram sampai terbenam 
kedalam agar. Menginkubasikan pada suhu 37
0
C selama 24 jam. Mengamati 
zona hambat disekitar cakram. Dinyatakan resisten bila diameter zona hambat 
≤ 14 mm, intermediet bila zona hambat 15-17 mm dan sensitif bila zona 






6. Membuat suspensi MRSA setara dengan 108 CFU/ml 
Membuat larutan NaCl 0,9%. Memasukkan koloni MRSA yang telah diuji 
biokimia tadi ke dalam tabung yang berisi NaCl 0,9%. Menyetarakan kekeruhan 
larutan NaCl 0,9% + MRSA dengan 0,5 McFarland. 
7. Pengujian Ekstrak Penjang Pangi terhadap MRSA 
Menggunakan lidi kapas steril, MRSA dioleskan merata pada media Nutrient 
Agar pada petri. Membuat media Nutrient Agar sebanyak 4 buah. Memasukkan 
ekstrak penjang pangi kedalam sumuran. Kemudian diinkubasi dalam inkubator 
selama 24 jam pada suhu 37
0
C. 
8. Penilaian kemampuan ekstrak penjang pangi terhadap pertumbuhan kultur MRSA 
Untuk menilai kemampuan hambat ekstrak penjang pangi terhadap 
pertumbuhan MRSA dilakukan dengan cara mengukur zona bening yang terlihat di 
sekitar difusi disk. 
Tabel 3.2. Kriteria kekuatan zona hambat aktivitas antibakteri (Elgayyar, 
2001) dalam Ela, 1996). 
Zona Bening Keterangan 
Zona hambatan > 8 mm Sangat aktif 
Zona hambatan > 6 - < 8 mm Aktif sedang 






G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dilakukan dengan model penyajian dalam bentuk 
tabel dan gambar, grafik dan dianalisis secara deskriptif. Aktivitas antibakteri diukur 
menggunakan penggaris besi skala millimeter berdasarkan zona hambatan yang 
terbentuk dan dikurangi dengan diameter kertas cakram, kemudian dirata-ratakan dari 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil ekstrak penjang pangi terhadap bakteri methicillin resisten 
staphylococcus aureus (MRSA) diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 
memakai pelarut n-hexan, etanol, dan metanol. Pelarut yang digunakan ini disusun 
berdasarkan masing-masing nilai konsentrasi yang berbeda. Hasil ekstraksi yang 
dilakukan dengan metode maserasi dari berat kering hingga menghasilkan ekstrak 
basah. Masing-masing hasil rendaman dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 4.1 Hasil daya hambat dengan 36 perlakuan dan 3 ulangan pada bakteri 
methicillin resisten Staphylococcus aureus. 
No Perlakuan  
Ulangan Rerata 
(mm) I II III 
1 A0B1C1 30 30 30 30 
2 A0B1C2 30 30 30 30 
3 A0B1C3 30 30 30 30 
4 A0B2C1 30 30 30 30 
5 A0B2C2 30 30 30 30 
6 A0B2C3 30 30 30 30 
7 A0B3C1 30 30 30 30 
8 A0B3C2 30 30 30 30 
9 A0B3C3 30 30 30 30 
10 A1B1C1 0 0 0 0 
11 A1B1C2 0 0 0 0 
12 A1B1C3 0 0 0 0 
13 A1B2C1 0 0 0 0 





15 A1B2C3 0 0 0 0 
16 A1B3C1 0 0 0 0 
17 A1B3C2 0 0 0 0 
18 A1B3C3 0 0 0 0 
19 A2B1C1 0 0 0 0 
20 A2B1C2 0 0 0 0 
21 A2B1C3 0 0 0 0 
22 A2B2C1 0 0 0 0 
23 A2B2C2 0 0 0 0 
24 A2B2C3 0 0 0 0 
25 A2B3C1 0 0 0 0 
26 A2B3C2 0 0 0 0 
27 A2B3C3 0 0 0 0 
28 A3B1C1 0 0 0 0 
29 A3B1C2 0 0 0 0 
30 A3B1C3 0 0 0 0 
31 A3B2C1 0 0 0 0 
32 A3B2C2 0 0 0 0 
33 A3B2C3 0 0 0 0 
34 A3B3C1 16 14 15 15 
35 A3B3C2 15 13 13 13.67 
36 A3B3C3 13,5 13 12,5 13 
 
Keterangan: 
A0 : Kontrol    B2 : Konsentrasi 10% 
A1 : Ekstrak n-heksan   B3 : Konsentrasi 15% 
A2 : Ekstrak etanol   C1 : Inkubasi  24 jam 
A3 : Ekstrak metanol   C2 : Inkubasi 48 jam 






Aktivitas antibakteri dapat diketahui ada atau tidaknya zona hambat pada 
pertumbuhan bakteri di media padat. Hasil uji penelitian yang diperoleh menunjukkan  
ekstrak dari penjang pangi terbentuk setelah masa inkubasi 24 jam, 48 jam, dan 72 
jam dengan menghasilkan zona hambat pada media tesebut. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, zona hambatan terhadap methicillin resistant Staphylococcus aureus yang 
disebabkan oleh kontrol positif yaitu antibiotik linezolid dengan ukuran zona bening 
yaitu 30 mm. Aktivitas ekstrak n-heksan yaitu tidak ada zona bening yang terbentuk, 
dan ekstrak etanol dari penjang pangi tidak ada hambatan pertumbuhan terhadap 
bakteri uji tersebut, sedangkan aktivitas ekstrak metanol penjang pangi menunjukkan 
hambatan pertumbuhan sangat kecil, dimana ekstrak metanol  konsentrasi 15% 
dengan inkubasi 24 jam yaitu 15 mm, inkubasi 48 yaitu 13,67 mm, dan inkubasi 72 
yaitu 13 mm. 
Perbandingan rata-rata diameter zona hambat ekstrak penjang pangi terhadap 
bakteri methicillin resistant Staphylococcus aureus dengan variasi pelarut, 











Tabel 4.2 Daya hambat ekstrak penjang pangi dengan pelarut n-heksan 
terhadap MRSA 
 
 Pemberian ekstrak penjang pangi dengan pelarut n-heksan terhadap MRSA 
tidak memberikan pengaruh, tidak ada zona bening yang terbentuk. Data zona hambat 
masing-masing perlakuan terhadap bakteri uji, hanya disk antibiotik yang berupa 
kontrol positif yang menghambat MRSA dengan ukuran rata-rata zona bening yang 
dibentuk yaitu 30 mm. Pelarut n-heksan tanpa ekstrak yang digunakan sebagai 
kontrol negatif tidak menghasilkan zona hambat karena pelarut tersebut terbukti tidak 
memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 























































 Pemberian ekstrak penjang pangi dengan menggunakan pelarut etanol, tidak 
menunjukkan aktivitas antibakteri. Daya hambat kontrol positif yaitu antibiotik 
linezolid dapat dilihat pada Gambar 4.3, dengan hasil menunjukkan aktivitas 
antibakteri dengan ukuran rata-rata yaitu 30 mm. Kontrol negatif yaitu pelarut etanol 
tidak menghasilkan zona hambat karena keduanya terbukti tidak memiliki 
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Tabel 4.4 Daya hambat ekstrak penjang pangi dengan pelarut 
metanol terhadap MRSA 
 
 Ekstrak penjang pangi dengan menggunakan pelarut metanol tidak seluruhnya 
memberikan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri uji. Berdasarkan daya 
hambat yang dibentuk oleh perlakuan ekstrak metanol penjang pangi adalah 
bermacam macam. Konsentrasi 5% dan 10% tidak memiliki zona hambat. 
Konsentrasi 15% memiliki zona bening dengan ukuran yang berbeda beda, dimana 
pada masa inkubasi 24 jam memiliki ukuran dengan rata rata 15 mm, selanjutnya 
masa inkubasi 48 jam memiliki ukuran dengan  rata – rata 13,67 mm, dan pada masa 




























pertumbuhan bakteri uji dengan ukuran rata-rata 30 mm. Kontrol positif yaitu 
antibiotik linezolid digunakan untuk membandingkan zona hambat yang dihasilkan 
oleh ekstrak penjang pangi. Kontrol linezolid menghasilkan zona hambat lebih besar 
daripada ekstrak penjang pangi. Pelarut metanol sebagai kontrol negatif tidak 
memberikan daya hambat, karena terbukti tidak memiliki kemampuan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri. 
B. Pembahasan 
Uji aktivitas antibakteri merupakan teknik pengukuran besar potensi atau 
konsentrasi suatu senyawa yang dapat memberikan efek terhadap pertumbuhan 
bakteri. Metode yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri suatu zat, yaitu 
metode difusi. Metode tersebut dilakukan dengan menggunakan gelas tertentu yang 
dimasukkan kedalam media padat untuk membentuk sumuran, dan media padat 
tersebut telah diinokulasikan dengan bakteri indikator, kemudian didalam sumuran 
tersebut dimasukkan antibakteri, lalu diinkubasi, dan akan terbentuk zona bening 
disekitar sumuran yang menandakan terbentuknya suatu zona hambat dari substansi 
antibakteri. 
Produk penjang pangi memiliki tekstur makanan yang agak lunak seperti 
tekstur tempe. Produk penjang pangi yang terbuat dari pangi, bawang putih dan sereh 
mengandung beberapa senyawa antimikroba. Selain itu, produk makanan tersebut 
sebelum diekstrak dikeringkan dilemari pengering untuk menghilangkan cairannya.  
 Hasil ekstraksi senyawa aktif pada makanan penjang pangi dilakukan dengan 





berbeda. Perbedaan ini diduga karena penjang pangi lebih banyak mengandung 
senyawa polar daripada senyawa lainnya. Selain itu, pelarut polar juga mempunyai 
kemampuan lebih besar dalam mengekstrak senyawa organik. 
Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak penjang pangi dengan menggunakan 
beberapa jenis pelarut dengan konsentrasi yang berbeda, yaitu pelarut n-heksan, 
etanol, dan metanol. Beberapa jenis pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi, 
hanya pelarut metanol yang memberikan zona hambat dibanding dengan pelarut n-
heksan dan etanol. Hal ini diduga karena senyawa yang ada pada ekstrak penjang 
pangi lebih mudah larut atau ditarik oleh pelarut polar dibanding dengan pelarut non 
polar. 
Pelarut n-hexan dan etanol tidak termasuk dalam pelarut polar. Pelarut polar 
hanya senyawa polar yang dapat ditarik. Nilai polaritas n-hexan yaitu 0,1. Hasil 
ekstraksi n-heksan dan etanol berbentuk minyak dan susah larut dalam air. 
Terbentuknya ekstrak minyak pada pelarut n-heksan  dikarenakan, n-hexan 
merupakan senyawa non polar. Menurut (Susanti, dkk, 2012) mengatakan bahwa n-
heksan merupakan pelarut yang paling ringan dalam mengangkat minyak yang 
terkandung dalam biji-bijian dan mudah menguap sehingga memudahkan untuk 
refluks. Pelarut ini memiliki titik didih antara 65-70
0
C. 
Hasil penelitian menunjukkan, ekstraksi menggunakan pelarut n-heksan 
memberikan hasil rendemen yang lebih besar dibandingkan dengan pelarut lainnya. 
Hal ini kemungkinan besar terkait dengan sifat penjang pangi yang mengandung zat 





kepelarut yang bersifat non polar juga. Berdasarkan penggolongan pelarut yang 
digunakan, n-heksan memiliki sifat non polar sehingga ekstraksi dengan 
menggunakan pelarut n-heksan memberikan rendemen lebih besar dibandingkan 
dengan pelarut  metanol.  
Hasil rendemen ekstrak n-heksan dan etanol bersifat minyak, pada saat 
pembuatan pengenceran menggunakan aquades steril tidak bercampur. Hal lain yang 
dilakukan untuk mencampur hasil rendemen n-heksan dan etanol dengan aquadest, 
ditambahkan larutan twen 80. Pada saat penambahan twen 80, menyatulah ekstrak n-
heksan dengan aquades.  
Larutan twen 80 yang ditambahkan pada pengenceran ekstrak n-heksan dan 
etanol di uji terhadap MRSA. Twen 80 di uji secara murni tanpa di encerkan. Setelah 
masa inkubasi 24 jam, hasil uji menunjukkan bahwa twen 80 dapat menghambat 
pertumbuhan MRSA. Menurut (Sudjaswadi, 2006), twen 80 mampu mengubah 
permeabilitas membran bakteri, dan segera berfungsi menghambat reaksi sintesis 
protein dalam intisel. Namun dilain pihak, karena konsentrasi twen 80 yang tinggi, 
dan twen 80 yang ditambahkan pada pengenceran ekstrak n-heksan sedikit, maka di 
uji cobakan kembali twen 80 terhadap MRSA dengan konsentrasi yang rendah yaitu 
0,2 ml. Setelah masa inkubasi 24 jam, hasil uji daya hambat twen 80 terhadap MRSA 
tidak membentuk zona bening. Hal ini dikarenakan, konsentrasi twen 80 sangat 
rendah. Sehingga, twen 80 yang ditambahkan pada pengenceran n-heksan tidak 






Hasil maserasi dari 800 gram penjang pangi dalam 5 liter etanol 96% berupa 
filtrat berwarna kuning keruh. Setelah diuapkan menggunakan rotary evaporator 
diperoleh ekstrak kental  kurang lebih 100 ml. Hasil evaporator etanol menunjukkan 
ekstrak yang mengandung sedikit minyak. Dimana, diketahui bahwa etanol bersifat 
semipolar. Sifat semipolar ekstrak etanol mengandung senyawa polar dan senyawa 
non polar. 
Pada penelitian ini digunakan ekstrak etanol penjang pangi. Pada pembuatan 
ekstrak digunakan etanol dimaksudkan agar didapatkan suatu senyawa terkandung 
dalam ekstrak penjang pangi yang diduga dapat berperan sebagai antimikroba. Pelarut 
etanol dipilih karena sifat toksiknya lebih rendah dibanding dengan pelarut lain. Pada 
penelitian ini, ekstrak etanol penjang pangi tidak memiliki daya hambat terhadap 
bakteri uji yaitu MRSA.  
Zona hambatan yang disebabkan oleh ekstrak metanol  terhadap bakteri uji 
tergolong mempunyai aktivitas antibakteri. Zona hambatan yang dihasilkan oleh 
ekstrak metanol digolongkan sesuai dengan pendapat Ela et al. yang disitasi oleh 
(Elgayyar et al. 2001) yang menggolongkan minyak esensial kedalam tiga golongan 
zona hambat, yaitu sangat aktif (zona hambatan >8 mm), aktif sedang (zona 
hambatan >6 - <8 mm), dan tidak aktif atau tidak ada zona hambatan <6 mm). 
Kategori zona hambat yang digolongkan oleh pendapat Ela et al sangat berbeda 
sedikit dengan kategori zona hambat yang digolongkan oleh Conner dan Beuchat 
(1984) yang disitasi oleh Elgayyar et al. (2001) yaitu sangat aktif (zona hambatan 





<6 mm). Kesamaan kedua pendapat tersebut adalah pada aktivitas suatu bahan yang 
yang tidak aktif apabila zona hambat yang terbentuk dibawah 6 mm. 
Ekstrak penjang pangi dengan menggunakan pelarut metanol menghasilkan 
zona hambat dibanding dengan n-heksan dan etanol. Hal ini diduga ekstrak penjang 
pangi menghasilkan senyawa antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan 
MRSA. Berdasarkan penelitian, dengan metode difusi, didapatkan zona hambat 
ekstrak penjang pangi pada konsentrasi 15% yaitu dengan ukuran rata-rata 15 mm. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak metanol penjang pangi memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri methicillin resistant Staphylococcus aureus. Hal ini dapat 
dijelaskan dari sisi bakteri dan zat aktif yang terkandung dalam ekstrak metanol 
penjang pangi. 
Metanol merupakan senyawa polar, salah satu senyawa hidrokarbon dari 
golongan alkohol (CnH2n+2O) dengan gugus alkil hidroksil (-OH). Metanol  
merupakan bentuk alkohol yang paling sederhana. Larutan metanol hanya dapat 
menarik senyawa polar itu sendiri. Metanol dapat digunakan pada senyawanya sendiri 
dan juga dapat direaksikan dengan minyak seperti triolein (minyak zaitun) menjadi 
ester. Hasil ekstrak metanol  dari penjang pangi berbentuk cair dan dapat larut dalam 
aquades. Sesuai dengan penelitian  (Kumardey, et al, 2010) yang memprediksi bahwa 
senyawa botani dari kandungan tanaman sebagian besar tergantung pada jenis pelarut 
yang digunakan dalam proses ekstraksi tanaman obat tradisional yang biasa 
menggunakan air sebagai pelarut, akan tetapi dalam penelitiannya menemukan bahwa 





antimikroba lebih konsisten dibandingkan dengan ekstraksi menggunakan air. Sudah 
jelas bahwa ekstrak metanol tanaman yang dipilihnya menunjukkan aktivitas yang 
tinggi terhadap organisme uji daripada ekstrak air dari tanaman yang diujinya. 
Ekstrak metanol pada tanaman umumnya memiliki fenolat, yang dilaporkan dari 
perbedaan senyawa antimikroba.  
Daya hambat yang dibentuk oleh ekstrak metanol konsentrasi 15% dari 
penjang pangi terhadap bakteri methicillin resistant Staphylococcus aureus bersifat 
bakteriostatik. Ukuran zona hambat yang dibentuk setiap hari ukurannya berkurang. 
Ekstrak tersebut tidak dapat membunuh pertumbuhan bakteri methicillin resistant 
Staphylococcus aureus. Sesuai dengan pendapat Wolk dan Wheeler, juga didukung 
oleh data hasil penelitian pada table 4.4, yang memperlihatkan bahwa semakin besar 
konsentrasi senyawa antibakteri yang terkandung maka akan semakin besar pula 
diameter zona hambat yang dibentuk. Sesuai dengan laporan sebelumnya dari 
penelitian (Obajuluwa, et al, 2010) yang menguji ekstrak akar dan kulit batang 
Parkia biglobosa terhadap MRSA dengan konsentrasi 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 
mg/ml, dan 25 mg/ml, dan hasilnya menunjukkan bahwa pada konsentrasi ekstrak 
terendah tidak ada aktivitas terhadap MRSA, namun pada ekstrak tertinggi terjadi 
peningkatan aktivitas terhadap MRSA, sehingga penghambatan MRSA bergantung 
pada konsentrasi. 
Zona hambatan yang disebabkan oleh ekstrak metanol penjang pangi terhadap 
bakteri methicillin resistant Staphylococcus aureus disebabkan karena adanya 





tersebut mampu mengontrol fungsi membran sel bakteri uji, walaupun bakteri uji 
termasuk mikroba yang resisten terhadap beberapa antibiotik. Efektifitas antibakteri 
dapat bereaksi pada beberapa target sasaran pada membran bakteri, sehingga 
menyebabkan kerusakan atau autolisis dan juga terhambatnya pertumbuhan atau 
bahkan kematian sel (Ahn, et al, 2004). 
Semakin besar zona hambat maka semakin besar aktivitas antibakteri yang 
ada (Pratiwi, 2008). Zona hambat yang dibentuk ekstrak penjang pangi dengan 
menggunakan metanol lebih kecil daripada zona hambat yang dibentuk oleh 
antibiotik linezolid. Hal ini berarti bahwa ekstrak penjang pangi belum memiliki 
kemampuan sebesar antibiotik linezolid dalam menghambat bakteri MRSA. Hasil 
ekstraksi bahan alami sebenarnya tidak sebanding dengan senyawa antibakteri yang 
terkandung dalam linezolid.  
Hal ini diduga  bahwa ekstrak penjang pangi dengan menggunakan pelarut 
metanol menghasilkan senyawa yang lain selain yang dikandung oleh linezolid yang 
dapat berperan sebagai antibakteri. Hasil ini menunjukkan bahwa zona hambat yang 
dihasilkan ekstrak penjang pangi menggunakan metanol ternyata lebih efektif dalam 
menghambat MRSA dibandingkan dengan ekstrak penjang pangi dengan 
menggunakan pelarut n-heksan dan etanol. 
Zona hambat dari ekstrak penjang pangi dengan pelarut metanol setiap kalli 
pengulangan, yaitu hanya konsentrasi 15% yang menghambat MRSA. Ukuran rata-
rata zona bening yang diperoleh yaitu 15 mm. Hal ini berarti bahwa ekstrak metanol 





konsentrasi 5% dan 10%. Ekstrak metanol dengan konsentrasi yang lebih tinggi pada 
penjang pangi diduga memiliki kemampuan untuk menghasilkan senyawa bioaktif 
antibakteri yang lebih tinggi disbanding dengan konsentrasi yang lebih rendah. 
Ekstrak metanol penjang pangi diduga dapat menghasilkan senyawa 
antibakteri berupa fenol dan allisin. Senyawa fenol dan allisin dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri. Hal ini diduga bahwa senyawa fenol dan allisin mudah larut 
dan ikut tertarik pada pelarut polar seperti metanol. Namun, tidak berarti bahwa 
senyawa fenol dan allisinlah yang menghambat pertumbuhan MRSA. Sesuai dengan 
penelitian (Cristine dkk, 2015) mengatakan bahwa fenol pada buah pangi bersifat 
polar sehingga fenol larut dalam pelarut metanol. Selain itu, pendapat tersebut 
diperkuat oleh penelitian (Roughton dan Raman, 1998) mengatakan bahwa pada 
umumnya senyawa fenolik larut dalam pelarut polar, dimana fenol memiliki cincin 
aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil yang memudahkannya larut dalam 
pelarut polar. 
Kandungan lain yang diduga larut dalam pelarut polar selain fenol adalah 
senyawa allisin. Sesuai dengan penelitian Cavalito dan Bailey yang disitasi oleh 
(Serge, 1999) menunjukkan bahwa adanya aktivitas antibakteri bawang putih karena 
ditemukannya senyawa allisin. Allisin dan fenol bersifat antibakteri yang dapat 
menghambat enzim bakteri. Selain enzim, DNA dan sintesis protein juga dapat 
dihambat. 
Hasil pengujian antibakteri kontrol positif antibiotik linezolid terhadap MRSA 





terakhir obat yang dapat menghambat MRSA adalah linezolid. Antibiotik linezolid  
memiliki spectrum luas dalam menghambat pertumbuhan bakteri, baik bakteri gram 
positif maupun bakteri gram negatif. Namun MRSA tergolong kedalam bakteri gram 
positif. Ukuran zona hambat yang dihasilkan dalam penelitian ini terhadap MRSA 
rata-rata dengan ukuran 30 mm. 
Mekanisme penghambatan senyawa ekstrak penjang pangi dengan kontrol 
positif antibiotik linezolid pada MRSA bakteri gram positif yaitu merusak lapisan 
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga menyebabkan ikatan hidrogen antara peptida 
yang menyusun lapisan peptidoglikan tidak terbentuk secara utuh. Linezolid dapat 
mengganggu pertumbuhan bakteri yaitu dengan menghambat proses inisiasi dalam 
sintesis protein. Selain itu, linezolid dapat menghambat faktor virulensi dan 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari ketiga jenis 
pelarut yang digunakan pada penjang pangi, hanya metanol konsentrasi 15% yang 
memberikan zona hambat. Ekstrak penjang dengan pelarut metanol memiliki 
kemampuan menghambat MRSA dan termasuk kedalam zona hambat sangat aktif, 
karena ukuran rata – rata yang diperoleh diatas > 8 mm yaitu 15 mm. Namun kontrol 
positif antibiotik linezolid lebih efektif menghambat MRSA dibandingkan ekstrak 
metanol penjang pangi. Selain itu, karena hanya konsentrasi tertinggi saja yang 
menghambat, maka dapat dikatakan bahwa apabila konsentrasi ekstrak tinggi maka 
kandungan senyawa antibakterinya juga lebih tinggi, jadi semakin tinggi konsentrasi 
maka semakin tinggi pula daya hambat yang dibentuk. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa senyawa 
yang dapat diperoleh dari hasil ekstraksi dengan pelarut metanol yang memiliki 
kemampuan sebagai antibakterial, dan juga perlu dilakukan uji kandungan gizi pada 
makanan penjang pangi agar dapat dimanfaatkan bagi masyarakat Kabupaten 
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1. Prosedur Pembuatan Penjang Pangi 
a. Buah pangi direndam menggunakan air dan didalam baskom, dan ditutup 
menggunakan baki besar selama 3 hari. 
b. Setelah buah endocarp pangi direndam, air rendaman dibuang, dan dicuci satu 
kali sambil menggunakan kain tipis, agar buah pangi tidak terikut dalam air 
rendaman. 
c. Setelah disaring, maka, buah endocarp pangi di masukkan dalam baskom. 
d. Pada saat dimasukkan kedalam baskom, ditambahkan bawang putih, dan 
sereh secukupnya. 
e. Setelah itu, ditutup lagi menggunakan baki besar selama 6 jam. 
f. Setelah ditutup, maka di olah menjadi bulatan dengan ukuran bola pimpong 
(tergantung dengan keinginan kita). 
g. Setelah di olah, maka olahan tersebut di keringkan diatas nampan, tampi, atau 
baki dengan menggunakan sinar matahari. 
h. Tunggu sampai benar benar kering. 







 Daun Pangi 
 
 Buah pangi 
 







 Pengeringan Penjang Pangi 
 
 








 Pembuatan simplisia 



















 Pembuatan suspense pengenceran 
 
 Penambahan Twen 80 
 







 Hasil daya hambat ekstrak penjang pangi dengan menggunakan pelarut n-
heksan 
 











 Daya hambat ekstrak penjang pangi dengan menggunakan pelarut metanol 
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